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4-5 tahun.

Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan yang ada di TK Al-Amin
Lawe Cimanok adalah kurangnya APE yang mendukung kemampuan berpikir
simbolik anak. Rumusan masalah adalah Bagaimana pengembangan dan
kelayakan APE Bentuk Geometri terhadap kemampuan berpikir simbolik anak
usia 4-5 tahun.Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and
Development) dengan modelpengembangan ADDIE vyang terdiri dari lima
tahapan yaitu, tahap Analysis,Design, Development, Implementation, dan tahap
Evaluation. Data diperoleh dari lembar validasi materi APE bentuk geometri oleh
ahli materi dengan hasil persentase dari kedua validator sebesar 90%dengan
jumlah frekuensi 8, didapatkan bahwa jumlah skor dari kedua validator adalah 36,
maka jumlah rata-rata skor skala likert 4,5 dengan skor maksimal adalah 40.
Sedangkan untuk penilaian lembar validasi ahli media dengan jumlah frekuensi
13, didapatkan bahwa jumlah skor dari kedua validator adalah 57,5, maka jumlah
rata-rata skor skala likert 4,4 dengan skor maksimal adalah 65, sehingga
memperoleh hasil persentase 88%. Kemudian untuk penilaian lembar observasi
jumlah skor dari validator adalah 609, berdasarkan total peserta uji coba 22 anak
dan pertanyaan untuk satu anak 6 pertanyaan maka total jumlah pertanyaan adalah
132, sehingga rata-rata skor skala likert 4,6. Dengan banyak butir pertanyaan 6
dan banyak total skor skala likert 110, maka jumlah skor total ideal 660 dengan
hasil persentase 79% yang berarti kemampuan berpikir simbolik anak
berkembang sangat baik. Dari hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa APE
bentuk geometri dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
simbolik anak usia 4-5 tahun dan sangat layak digunakan dalam pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia anak adalah bermain. Kegiatan bermain menjadikan anak belajar
berbagai hal. Bermain merupakan bagian yang sangat penting dalam tumbuh
kembang anak untuk menjadi manusia seutuhnya. Kegiatan bermain memberikan
berbagai manfaat untuk meningkatkan semua aspek perkembangan termasuk
didalamnya perkembangan kognitif. Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan

suatu kejadian atau peristiwa."

Kognitif dalam Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014, dimana kognitif yang dimaksud pada ayat 1
yaitu: Pertama, belajar dari pemecahan masalah, mencakup kemampuan
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara
fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan pengetahuan atau pengaman dalam
konteks yang baru. Kedua, berpikir logis, mencakup berbagai perbedaan,
klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat, dan ketiga,
berpikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, dan
menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, serta mampu mempresentasikan

berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk gambar.

! Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT karisman Putra Utama,
2011), h . 47.
“peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repubilk Indoneia. 2014, h. 6.



Perkembangan kognitif anak membutuhkan berbagai macam media
belajar, salah satunya adalah alat permainan yang mengandung unsur atau nilai
pendidikan (edukatif). Alat permainan yang bersifat mendidik di PAUD disebut
juga dengan istilah Alat Permainan Edukatif (APE). Alat permainan edukatif
penting untuk diberikan kepada anak-anak usia dini. Tanpa alat permainan
edukatif, anak akan merasa jenuh dan bosan dalam belajar. Selain bertujuan agar
anak tidak merasa bosan dan jenuh dalam belajar APE juga akan membuat anak
menjadi bertambah senang dan dapat bereksplorasi dengan pembelajaran sesuai
tema. Oleh karena itu, pada setiap pembelajaran di usia dini, orangtua atau
pendidik perlu menyediakan alat permainan edukatif tersebut dan memilih jenis

APE yang tepat untuk anak didiknya.®

Alat permainan edukatif adalah alat permainan yang dirancang secara
khusus untuk kepentingan pendidikan dan mempunyai beberapa ciri yaitu: (1)
Dapat digunakan dalam berbagai cara, maksudnya dapat dimainkan dengan
bermacam-macam tujuan, manfaat dan menjadi bermacam-macam bentuk; (2)
ditujukan terutama untuk anak-anak usia pra sekolah dan berfungsi
mengembangkan berbagai aspek perkembangan kecerdasan serta motorik anak;
(3) Segi keamanan sangat diperhatikan baik dari bentuk maupun penggunaan cat;
(4) Membuat anak terlibat secara aktif; (5) sifatnya konstruktif. Setiap alat
permainan edukatif dapat difungsikan secara multiguna. Sekalipun masing-masing
alat memiliki kekhususan, dalam artian mengembangkan aspek perkembangan

tertentu pada anak, tidak jarang satu alat dapat meningkatkan lebih dari satu aspek

3Uswatun Hasanah, “Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Pada Taman Kanak-
kanak Di Kota Metro Lampung”, jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5, no. 1, tahun 2019, h.22.



perkembangan.*APE yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah APE
bentuk geometri terhadap kemampuan simbolik anak usia dini 4-5 tahun. APE
bentuk geometri yang dimaksudkan di sini adalah APE yang berisi materi-materi
kognitif yang dapat meningkatkan kemampuan simbolik anak usia dini yang
disajikan dengan berbagai macam bentuk-bentuk geometri. Dengan adanya
pengembangan APE ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran anak
usia dini dan tentunya dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini

khususnya kemampuan simbolik anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Al-Amin desa
Lawe Cimanok, penulis melihat bahwa alat-alat permainan edukatif (APE) di TK
tersebut masih terbilang minim, khususnya alat permainan yang dapat
mengembangkan kemampuan kognitif, salah satunya kemampuan simbolik pada
anak. Alat permainan yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan
simbolik pada anak masih belum bervariasi. Guru masih menggunakan media
buku bergambar serta poster-poster yang hanya dapat dilihat oleh anak. Sehingga
pembelajaran terlihat monoton dan menyebabkan anak-anak menjadi kurang
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menimbulkan masalah
pada perkembangan anak, tak terkecuali pada kemampuan simbolik anak. Saat
proses belajar mengajar anak diminta oleh guru untuk menyebutkan angka satu
sampai dengan sepuluh, dan anak tersebut masih belum bisa menyebutkan angka-
angka tersebut secara berurutan, seperti; 1,2,3,5,8,7,9,10. Selain itu, saat anak

tersebut diminta guru untuk menunjukkan lambang bilangan yang disebutkan oleh

*Uswatun Hasanah, “Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Pada Taman Kanak-
kanak Di Kota Metro Lampung”, jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5, no. 1, tahun 2019, h.23.



gurunya anak tersebut masih terlihat kebingungan. Ini menunjukkan bahwa
perkembangan kemampuan simbolik anak dalam mengenal konsep bilangan
belum berkembang dengan baik. Pada saat peneliti meawawancarai salah satu
guru kelasnya, peneliti melihat bahwa guru masih kewalahan dalam
mengembangkan simbolik anak karena terkendala dengan alat permainan yang
kurang memadai sehingga proses pembelajaran kurang menarik perhatian anak
dan membuat anak menjadi tidak fokus dan malas dalam mengikuti proses

pembelajaran.

Hal ini bertentangan dengan PERMENDIKBUD No. 137 tahun 2014
tentang Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Berpikir Simbolik Anak
Usia 4-5 tahun. Dimana di dalamnya dijelaskan bahwa tingkat pencapaian
perkembangan simbolik yang harus dicapai anak pada usia 4-5 tahun antara lain;
a) mengenal konsep bilangan, b) mengenal lambang bilangan, dan ¢) membilang

banyak benda satu sampai sepuluh.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu upaya yang dapat dilakukan
guru adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta
mengembangkan media berupa alat permainan edukatif yang dapat
mengembangkan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan simbolik anak
yang dapat mendorong semangat anak untuk mengikuti proses pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah
APE bentuk geometri terbuat dari bahan kayu berbentuk persegi yang menyajikan

permainan-permainan simbolik seperti membilang banyak benda, mengenal



lambang bilangan dan permainan yang mengajak anak untuk mengenal konsep

bilangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Diana Martharita Sari, dalam
penelitiannya permasalahan yang terjadi adalah guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah yang cenderung monoton dan hanya menggunakan buku paket
pembelajaran. Seharusnya pembelajaran dalam kelas menggunakan media/APE
yang menarik dan dapat dimainkan oleh anak sehingga suasana pembelajaran
menjadi menyenangkan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Liliana
Mutarmin, dalam penelitiannya permasalahan yang terjadi adalah alat permainan
yang dapat menunjang proses pembelajaran masih kurang, sehingga menyebabkan
pembelajaran kurang efektif dan kurang menyenangkan. Dari uraian tersebut
maka dapat dilihat bahwa masalah yang terjadi berkaitan dengan media yaitu guru
masih menggunakan media monoton sehingga menyebabkan kurangnya minat
anak dalam mengikuti proses pembelajaran dan proses pembelajaran menjadi

kurang efektif.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka Penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan APE Bentuk Geometri
Terhadap Kemampuan Simbolik Anak Usia 4-5 Tahun”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya

adalah:



1. Bagaimana pengembangan APE Bentuk Geometri terhadap
kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun?

2. Bagaimana kelayakan APE Bentuk Geometri terhadap kemampuan
simbolik anak usia 4-5 tahun?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan tugas akhir

ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan APE Bentuk Geometri terhadap
kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun.
2. Untuk menganalisis kelayakan APE Bentuk Geometri terhadap
kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Anak

a. Meningkatkan kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahunmelalui
bermain dengan APE bentuk Geometri.

b. Diharapkan dapat menambah minat belajar anak dengan adanya alat
permainan edukatif yang memiliki bentuk dan warna-warna yang
menarik.

2. Guru
Memberikan alat bantu belajar yang baru untuk mendukung proses
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat membantu mengembangkan

aspek perkembangan kognitif anak secara optimal.



3. Sekolah
Memberikan sumbangan alat permainan edukatifyang dapat
digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
E. Definisi Operasional

1. APE Bentuk Geometri

Adapun APE yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah
sebuah APE yang dibuat dengan menggunakan bahan dasar kayu dan kain
flanel yang didalamnya terdapat empat permainan simbolik, diantaranya;
permainan menghitung banyak benda, permainan mengenal bentuk geometri
seperti persegi, persegi panjang, lingkaran, segitiga dan segilima,
sertapermainan mengenal konsep dan lambang bilangan yang disajikan

dengan bentuk-bentuk geometri serta warna-warna yang menarik.

2. Kemampuan Simbolik

Kemampuan berpikir simbolik merupakan salah satu aspek yang
termasuk kedalam perkembangan kognitif yang merupakan aspek penting
untuk dicapai dan dimiliki oleh anak usia dini. Menurut Mutiah
kemampuan berpikir simbolik merupakan bagian dari perkembangan
kognitif. Fungsi simbolik adalah tahap pertama pemikiran praoperasional
pada anak usia dini. Pada tahap ini anak-anak mengembangkan
kemampuan untuk membayangkan secara mental objek yang tidak ada.
Tahap simbolik termasuk ke dalam tahap belajar mengenal konsep, konsep

dipelajari agar anak mengenal suatu objek namun tidak bergantung pada



objek nyatanya.Pada kemampuan berpikir simbolik anak dikenalkan

mengenai angka-angka, huruf maupun gambar.®

Dalam Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 tentang STPPA
(Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) berpikir simbolik yaitu
menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan
untuk menghitung, mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan,
mengenal  berbagai macam lambang huruf wvokal dan konsonan,
mempresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar-gambar

atau tulisan yang anak lihat.®
3. Anak Usia 4-5 Tahun

Piaget mengemukakan bahwa anak usia 4-5 tahun berada pada masa tahap
praoperasional. Pada tahap ini, anak mulai mampu menerangkan dunia melalui
kata-kata dan gambar’. Anak usia 4-5 tahun sudah mampu mengungkapkan
keinginannya, rasa ingin tau yang kuat, egosentrisme mulai kuat dan melemah dan
lain-lain sebagainya. Adapun anak usia diniyang dimaksud dalam penelitian ini

usia 4-5 tahun, di TK Al-Amin Desa Lawe Cimanok, Aceh Selatan.

*Hindun Nur ’Aisyah, “Identifikasi Kemampuan Berfikir Simbolik Anak Usia 5-6 Tahun”,
Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 10. No. 1 (Tahun 2021).

°Permendikbud, No. 137 Tahun 2014 tentang Pendidikan Anak Usia Dini.

"Wiwien Dinar Pratisti, Psikologi Anak Usia Dini (Bogor: PT Macanan Jaya Cemerlang.
2008), h. 41.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Alat Permainan Edukatif (APE) Bentuk Geometri

1. Pengertian APE

Alat Permainan adalah semua alat yang digunakan anak untuk memenuhi
naluri bermainnya®, sedangkan Alat Permainan Edukatif (APE) adalah alat
permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan
pendidikan.’Riany Ariesta mengemukakan bahwa Alat Permainan Edukatif
(APE) adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau alat
permainan yang mengandung nilai pendidikan dan dapat mengembangkan
seluruh aspek kemampuan anak, baik yang berasal dari lingkungan sekitar
(alam) maupun yang sudah dibuat (dibeli).'®Dari pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa alat permainan edukatif adalah semua alat atau benda yang
dapat dimainkan anak dan dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan

anak.

Tujuan APE dalam proses belajar anak usia dini adalah sebagai alat bantu
orang tua atau guru untuk: a) Memberikan motivasi dan merangsang anak untuk
melakukan berbagai kegiatan guna menemukan pengalaman baru yang
bermanfaat untuk eksplorasi dan bereksperimen dalam peletakan dasar ke arah

pertumbuhan dan pengembangan bahasa kecerdasan fisik sosial dan emosional

®Fadillah, Bermain dan Permainan anak usia dini (Jakarta: Pranadamedia Group, 2019),
h.56.

®Yasbiati & Gilar gandana, Alat permainan edukatif anak usia dini (Tasikmalaya:
Ksatria Siliwangi, 2019), h.1.

19Riany Ariesta, Alat permainan edukatif lingkungan sekitar (Bandung: PT Sandiarta
sukses), h.2.
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anak, b) Memperjelas materi pembelajaran yang diberikan kepada anak, dan c)
Memberikan kesenangan pada anak dalam bermain atau belajar.!Jadi, selain
sebagai alat bantu guru dalam penyampaian informasi, tujuan dari APE juga
sebagai alat yang dapat menumbuhkan semangat belajar dan rasa ingin tahu

anak tentang informasi yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran.

Ada beberapa manfaat dari penggunaan APE bagi anak usia dini, antara

lain sebagai berikut:*

a. Mengaktifkan alat indra secara kombinasi sehingga dapat meningkatkan
daya serap dan daya ingat anak didik.

b. Mengandung kesesuaian dengan kebutuhan aspek perkembangan
kemampuan dan usia anak didik sehingga tercapai indikator kemampuan
yang harus dimiliki anak.

c. Memiliki kemudahan dalam penggunaannya bagi anak sehingga lebih
mudah terjadi interaksi memperkuat tingkat pemahaman dan
mengembangkan daya ingat anak.

d. Membangkitkan minat sehingga mendorong anak untuk memainkannya.

e. Pemilu nilai guna sehingga besar manfaatnya bagi anak.

f. Memiliki nilai efisiensi sehingga mudah dalam pengadaan dan

penggunaannya.

YRiany Ariesta, Alat Permainan Edukatif Lingkungan Sekitar, ... , h.2.
“Riany Ariesta, Alat Permainan Edukatif Lingkungan Sekitar, ..., h.3.
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2. Kiriteria APE yang baik untuk Anak Usia Dini

Untuk dapat melihat dan memahami secara lebih mendalam mengenai
apakah suatu alat permainan dapat dikategorikan sebagai alat permainan
edukatif untuk anak usia dini atau tidak, Badru Zaman mengemukakan
beberapa ciri yang harus dipenuhinya vyaitu: a) Alat permainan tersebut
ditujukan untuk anak usia dini, b) Berfungsi mengembangkan aspek-aspek
perkembangan anak, c¢) Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan
untuk bermacam tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna, d)
Aman bagi anak, e) Dirancang untuk mendorong aktifitas dan kreatifitas anak,

dan f) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan.*®

Jadi, kriteria APE yang baik untuk anak usia dini adalah APE yang
mampu meransang aspek-aspek perkembangan anak, dapat di bongkar pasang
oleh anak dan tentunya aman bagi anak usia dini baik dari bentuk fisiknya

maupun dari segi bahan-bahan yang digunakan.
3. APE Bentuk Geometri

APE bentuk geometri merupakan alat permainan yang dibuat dengan
bentuk-bentuk geometri dan cara penggunaannya seperti permainan busy board.
Busy board adalah media pembelajaran yang didalamnya terdapat berbagai
macam kegiatan yang ditempatkan dalam sebuah papan yang dapat membuat
anak sibuk dengan media pembelajaran tersebut, yang mana media busy board

ini terbuat dari kayu/papan kokoh dan terdiri dari kegiatan mengancing baju,

BTutuk Ningsih, Pengembangan Alat Permainan Edukatif (Yogyakarta: Istana Agency,
2018), h.8.
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mengikat tali sepatu, memasukkan bola atau kelereng melalui pipa, mematikan
dan menghidupkan lampu, memasang puzzle, membuka dan menutup jendela,
menjepit kertas, menjiplak, dan lain sebagainya.** selain itu, APE geometri ini
juga menyajikan berbagai macam bentuk dan gambar yang dapat mengasah

kemampuan anak dalam berfikir simbolik.

APE bentuk geometri dalam penelitian ini akan dibuat dengan bahan dasar
kayu sebagai alas dasarnya yang kemudian dilapisi dengan kain flanel warna-
warni sebagai alas berikutnya. APE ini dibuat dengan bentuk persegi dan
tedapat beberapa halaman atau lapisan yang didesain sepeti lembaran kalender.
Setiap lembaran APE ini diberi permainan yang di dalamnya terdapat gambar,
bentuk geometri dan lambang bilanganyang disesuaikan dengan kemampuan

anak usia 4-5 tahun.

Ada beberapa permainan yang terdapat dalam APE bentuk geometri ini
antara lain: permainan yang mengajarkan anak untuk mengenal konsep
bilangan, permainan yang dapat mengenalkan anak dengan lambang-lambang
bilangan dan bentuk-bentuk geometri serta permainan yang dapat membantu
anak belajar mengurutkan benda sesuai dengan jumlahnya. Gambar-gambar
bentuk dan benda yang digunakan dalam permainan APE bentuk geometri ini
dapat disesuaikan dengan tema yang sedang diajarkan dialam kelas. APE
bentuk geometri ini dibuat dengan tujuan untuk membantu pengembangan

kemampuan simbolik anak seperti mengenal konsep bilangan, mengenal

' Dinda Putri Anugrah, dkk, Pengembangan Media Busy Board untuk Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di RA Al-Hidayah Pekanbaru, Jurnal
Pendidikan Tambusai, VVol. 5, No. 3, Tahun 2021.
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simbol-simbol angka dan mengenal lambang bilangan yang disajikan dengan
berbagai macam permainan.APE bentuk geometri ini dapat dimainkan anak

secara individu dan berkelompok.

APE bentuk geometri adalah salah satu media yang dapat membantu
mengembangkan kemampuan simbolik anak dengan cara yang menyenangkan.
Dengan adanya APE ini anak dapat belajar mengenal konsep bilangan,
mengenal lambang bilangan dan belajar mengurutkan benda berdasarkan

jumlahnya dengan bermain dan suasana yang menyenangkan.

Adapun alat-alat yang digunakan dalam pembuatan APE bentuk geometri
ini antara lain: gunting, lem, paku, palu, gergaji, kuas, spidol, pensil, dan
rol/penggaris. Sedangkan bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat APE
bentuk geometri adalah berupa kayu/papan, kain flanel, kancing baju, benang,

jarum, perekat, dan cat cair.

B. Spesifikasi Produk APE Bentuk Geometri
Produk APE Bentuk Geometri yang akan dikembangkan memiliki
spesifikasi sebagai berikut:
1. APE ini dibuat dengan bahan utama papan dan kain flanel.
2. Media ini diawali dengan cover yang berisi judul.
3. Isi dari pengembangan APE bentuk geometri adalah materi tentang
pengenalan yang berkaitan dengan kemampuan simbolik anak usia 4-5

tahun yaitu pengenalan tentang konsep bilangan, lambang-lambang
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bilangan, serta pemecahan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-
hari.

C. Kemampuan Simbolik

Salah satu faktor penting dalam kemampuan dasar anak yang harus
ditingkatkan dan akan berdampak besar pada pertumbuhan serta perkembangan
dalam aspek lainnya adalah perkembangan kognitif. Menurut Mena & Eyer
perkembangankognitif menjadi perhatian karena berhubungan dengan

keterampilan, memori, bahasa dan kemampuan memecahkan masalah.™

Kognitif ialah proses berpikir anak yang melibatkan kemampuan untuk
mengaitkan, mengevaluasi, dan mempertimbangkan peristiwa atau kejadian.
Pertumbuhan kognitif tidak hanya mencakup bidang matematika dan sains,
melainkan juga kemampuan menyelesaikan masalah dan pemahaman konsep. Hal
ini dapat ditingkatkan melalui pengaruh sosial dan budaya pada lingkungan
anak. *® Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014. Terdapat beberapa aspek kognitif anak usia
dini, salah satunya adalahkemampuan berpikir simbolik.*” Dengan kata lain,
kognitif adalah proses nalar atau berpikir yang dapat menimbulkan ide-ide,

pengalaman atau penemuan baru.

“Waulandari retnaningrum, “peningkatan perkembangan kognitif anak usia dini melalui
media bermain memancing”, jurnal pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, Volume 3 No. 2
(tahun 2016).
'°Nina veronica, “Permainan edukatif dan perkembangan kognitif anak usia dini”, jurnal
anak usia dini dan pendidika anak usia dini, Volume 4, No. 2 (Tahun 2018).
YPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repubilk Indoneia. 2014, h. 6.
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Mutiah mengatakan bahwa kemampuan berpikir simbolik merupakan
bagian dari perkembangan kognitif. Fungsi simbolik menjadi tahap awal
pemikiran praoperasional pada anak usia dini. Selama tahap ini, anak-anak dapat
membayangkan secara mental objek yang tidak ada. Kemampuan untuk berpikir
simbolik disebut sebagai fungsi —simbolik, yang dapat dengan cepat
mengembangkan dunia mental anak. Tahap simbolik termasuk dalam tahap
belajar mengenal konsep. Konsep harus dipelajari agar anak mengenal suatu
objek tetapi tidak tergantung pada objek nyata. Pelajaran konsep juga sangat
penting untuk menjadi bekal dalam kehidupan anak saat dipendidikan serta

kehidupan selanjutnya.'®

Pada masa ini, anak usia dini mempunyai kapabilitas untuk memanfaatkan
lambang yang berwujud kata-kata, gambaran batin, atau tindakan yang
melambangkan suatu hal. Salah satu tipe lain dari berpikir yang memanfaatkan
lambang ialah khayalan, yaitu suatu hal yang dapat dimanfaatkan anak ketika
bermain. Contohnya, si kecil menyusun bantal-bantal menjadi mirip mobil dan

berkhayal dirinya sebagai pembalap mobil..*?

Siegler dkk yang dikutip dalam buku karangan Ni Luh Ika Windayani dkk,
mengatakan bahwa berpikir simbolis berarti anak kecil secara mental mulai bisa
mempresentasikan objek yang tak hadir. Berpikir simbolik ditandai dengan daya

khayal atau imajinasi yang tinggi dari anak untuk mempresentasikan sesuatu

8Hasni Nursyamsiah, “Kemampuan Berfikir Simbolik Anak Usia Dini Pada Usia 5-6
Tahun”, Jurnal Ceria, Vol. 2, no. 6, 2016.

¥Fasty Arum Utami, Best Of The Best Mpasi Gizi Tepat, (Yogyakarta: Oxygen Media
llmu, 2018), h.206.
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yang ada dipikirannya. Misalnya memegang batu untuk mempresentasikan mobil,
atau memegang kartu remi (bridge) untuk mempresentasikan sebuah
handphone.”®Dari bebrapa pemaparan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan  berpikir  simbolik merupakan kemampuan anak untuk
menggambarkan sesuatu yang nyata dengan imajinasinya. Berpikir simbolik yang
dimaksudkan disini adalah menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan
lambang bilangan untuk menghitung, mencocokkan bilangan dengan lambang

bilangan, mengenal berbagai macam lambang huruf.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang indikator tingkat pencapaian

perkembangan berpikir simbolik pada anak usia 4-5 tahun.?

Tabel 2.1Indikator Pencapaian Perkembangan Simbolik Anak

Kognitif Usia 4-5 tahun
Kemampuan 1. Membilang banyak benda satu sampai
sepuluh
simbolik 2. Mengenal konsep bilangan
3. Mengenal lambang bilangan
4. mengenal lambang huruf

Berdasarkan tabel diatas maksud dari berpikir simbolik untuk usia 4-5
tahun dapatmengembangkan beberapa indikator yaitu: membilang banyak benda

satu sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan danmengenal lambang

2Ni Luh Ika Windayani, dkk, Teori dan Aplikasi Pendidikan Anak Usia Dini, (Aceh:
Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), h.62.
Z'PERMENDIKBUDNOo 137 Tahun 2014 tentang Pendidikan Anak Usia Dini.
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bilangan.?? Sedangkan indikator pencapaian perkembangan simbolik anak usia 4-
5 tahun yang diambil dalam penelitian ini adalah mengenal konsep bilangan,
mengenal lambang bilangan satu sampai dengan sepuluh dan membilang

banyaknya benda satu sampai dengan sepuluh.

Indikator pencapaian anak dalam mengenal konsep bilangan adalah ketika
anak sudah mengetahui bentuk (lambang), nama, urutan, dan bilangannya
(angka). Sedangkan membilang banyak benda satu sampai sepuluh adalah ketika
anak sudah mampu menghitung jumlah benda yang ada secara berurutan mulai
dari satu sampai dengan sepuluh. Dan mengenal lambang bilangan adalah ketika
anak sudah mengetahui bentuk atau simbol-simbol bilangan. Hal ini sesuai
dengan APE bentuk geometri yang akan dikembangkan dalam penelitian ini,
dimanapada penelitian ini peneliti akan membuat sebuah alat permainan edukatif
yang menyajikan permainan-permainan yang mampu membantu anak
mengembangkan kemampuan simbolik seperti permainan mengenal lambang

bilangan, membilang banyak benda serta mengenal konsep bilangan.

D. Anak Usia Dini (4-5 Tahun)

pada usia dini, seorang individu melewati fase perkembangan yang
signifikan dan cepat yang menjadi dasar bagi kehidupan masa depan mereka.
Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa

*?peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repubilk Indoneia. 2014, h. 6.
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yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia.”*Anak usia 4-5 tahun
termasuk kedalam usia anak prasekolah yangbiasanya disebut sebagai golden
period atau masa keemasan dikarenakanproses tumbuh kembang berlangsung
sangat pesat. Piaget mengemukakan bahwa anak usia 4-5 tahun berada pada masa
tahap praoperasional. Pada tahap ini, anak mulai mampu menerangkan dunia
melalui Kkata-kata dan gambar * . Anak usia 4-5 tahun sudah mampu
mengungkapkan keinginannya, rasa ingin tau yang kuat, egosentrisme mulai kuat
dan melemah dan lain-lain sebagainya.

E. Hubungan APE Bentuk Geometri dengan Kemampuan Simbolik.

Alat pemainan edukatif yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
memiliki manfaat yang besar bagi perkembangan kemampuan simbolik anak,
karena alat permainan edukatif bentuk geometri dalam penelitian ini sama halnya
seperti puzzle geometri yang teknik atau cara permainannya akan mengajak anak
untuk belajar mengkoordinasikan kerjasama antara tangan dan mata. Dalam
permainan ini terdapat bermacam-macam warna, gambar, angka dan lain
sebagainya sehingga dapat mengasah kemampuan otak anak dalam hal mengingat,
mengenal bentuk, dan mengasah daya pikir anak. APE bentuk geometri ini sangat
erat kaitannya dengan kemampuan simbolik anak karena alat permainan edukatif
bentuk geometri terdapat materi-materi simbolik dan kegitan-kegitan yang dapat

membantu pengembangan kemampuan simbolik yaitu membilang banyak benda

23Sujiono, Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT
Indeksi, 2011), h. 6.

*Wiwien Dinar Pratisti, Psikologi Anak Usia Dini (Bogor: PT Macanan Jaya Cemerlang.
2008), h. 41.
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satu sampai dengan sepuluh, mengenal konsep bilangan serta mengenal lambang-

lambang bilangan.

F. Penelitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang telah melakukan penelitian tentang
kemampuan simbolik anak usia dini dalam berbagai bentuk permainan. Di

antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati dengan judul penelitian
“Pengaruh Penggunaan Media Kartu Bergambar terhadap Kemampuan
Berpikir Simbolik Anak Usia Dini”. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode Quasi Eksperimental Design dengan menggunakan dua
kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Adapun hasil analisis data
yang diperoleh adalah hasil analisis thitung mengatakan bahwa hipotesis
signifikan dengan nilai sebagai berikut thitung> ttabel yaitu 9,17 2,08
untuk taraf signifikan 95% dan o = 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa
hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil penelitian ini terlihat
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Kkartu
bergambar terhadap kemampuan berpikir simbolik pada Anak Usia Dini
di TK Islam Tepadu Mina, Gampong Baet pada kelas eksperimen
dibanding kelas kontrol. Adapun perbedaan dengan penelitian yang
sekarang adalah pada metode yang digunakan dan titik fokus

perkembangannya. Penelitian yang sekarang menggunakan Metode R&D
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dengan model ADDIE dan untuk mengembangkan kemampuan simbolik
anak tentang konsep angka.

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Bodedarsyah dan Rita Yulianti
dengan judul penelitian “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Simbolik
Anak Usia Dini Kelompok A (4-5 Tahun) Dengan Media Pembelajaran
Lesung Angka”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia dini
kelompok A dengan menggunakan media pembelajaran setatak angka.
Adapun perbedaan dengan penelitian yang sekarang adalah pada metode
yang digunakan dan media yang digunakan. Penelitian yang sekarang
menggunakan Metode R&D dengan model ADDIE dan mengembangkan
APE bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan simbolik
anak usia 4-5 tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Eka Kusuma Wardani dan Dadan
Suryana dengan judul ‘“Permainan Edukatif Setatak Angka dalam
Menstimulasi Kemampuan Berfikir = Simbolik Anak Usia Dini”.
Penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alat permainan
edukatif setatak angka yang digunakan sangat menarik dan dapat
menstimulasi kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun. Guru
mengungkapkan hampir semua anak kelompok A usia 4-5 tahun

berkembang sesuai harapan. Hal ini disebabkan emosional anak yang
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senang dengan kegiatan permainan maka kemampuan dalam membilang
banyak benda, mengenal konsep bilangan dan mengenal lambang
bilangan akan muncul dengan baik. Perbedaan penelitian yang akan
diteliti adalah pada jenis penelitiannya dan media yang digunakan.
Penelitian yang sekarang menggunakan penelitian R&D dengan model
ADDIE dan mengembangkan APE bentuk geometri untuk

mengembangkan kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun.?

“Eka Kusuma wardani, “Permainan Edukatif Setatak Angka dalam Menstimulasi
Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No.
3, Tahun 2021.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D).Research andDevelopment (R&D) adalah
rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangkamengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah adaagar dapat
dipertangggungjawabkan. ° Menurut Sugiyono penelitian dan Pengembangan
(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi
di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk

tersebut.?’

Penelitian ini dikategorikan penelitian R&D karena peneliti akan
mengembangkan sebuah produk APE berbentuk geometri yang dapat
mengembangkan kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun. Model penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE.Adapun

%633lim, Haidir, Penelitian Pendidikan (Metode, Pendekatan dan Jenis), (Jakarta: Kencana,
2019), him.58.

'sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeth,
2016), h. 407

22
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tahapan yang dilakukan peneliti meliputi tahap Analysis, Design, Development,

Implementation, dan Evaluation.?®

Tujuan utama peneliti menggunakan model penelitian R&D, karena
penelitian ini adalah untuk mengembangkan, menguji coba, memvalidasi sebuah
produk yang akan digunakan untuk membantu proses pembelajaran, dan R&D
juga merupakan sebuah metode yang paling sesuai dengan tujuan penelitian
pengembangan ini.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur pengembangan merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan
APE bentuk geometri terhadap perkembangan kemampuan simbolik anak usia 4-5
tahun mengacu pada jenis penelitian pengembangan (Research and Development).
Metode Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Adapun model penelitian pengembangan media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE.Model ADDIE menurut Sizer dkk yang
dikutip oleh Yudi Hari Rayanto dan Sugianti merupakan suatu pendekatan yang
menetapkan sesuatu analisa tentang bagaimana komponennya berinteraksi satu
sama lain dengan berkoordinasi semua fase.Berikut ini adalah bagan

pengembangan model Addie:

2yudi Hari Rayanto & Sugianti, penelitian pengembangan Model ADDIE dan R2D2,
(Kota Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020)
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Analysis

Implementation |:> <::| Design

Development

Gambar 3.1 Bagan Penelitian Model ADDIEZ.

Sesuai dengan bagan diatas, maka tahap-tahap model ADDIE merujuk
pada lima tahapan yaitu tahapan analisis, tahap desain, tahap development, tahap
implementasi, dan tahap evaluasi.Adapun uraian dari tahap-tahap yang dilakukan

pada setiap tahapan pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut:*

1. Analysis (Analisis)

Tahap pertama adalah melakukan kegiatan identifikasi masalah
yang terjadi di lapangan. Adapun masalah yang terjadi di lapangan adalah
peneliti melihat bahwasannya alat permainan yang digunakan guru untuk
mengembangkan kemampuan simbolik pada anak masih belum bervariasi,
guru masih menggunakan media buku bergambar serta poster-poster yang
hanya dapat dilihat oleh anak.Dalam tahap analisis ini peneliti juga
menentukan syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan
kebutuhan dan menentukan model penelitian dan pengembangan yang
cocok digunakan untuk mengembangkan produk. Adapun model
penelitian dan pengembangan (R&D) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model ADDIE.

*Sugiyono, Model Penelitian, (Jakarta: PT Indeks, 2017) h. 26
*°Rudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan model ADDIE,..., H. 34,
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2. Design (Perancangan)

Pada tahap kedua, peneliti membuat desai media dan materi.
Mengembangkan media memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap
tujuan yang diinginkan agar dapat meningkatkan keefektifan dan
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik bagi anak usia dini. Tujuan
akhir pengembangan media adalah untuk memfasilitasi kemampuan
simbolik anak dalam proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti juga harus
memperhatikan bentuk media yang akan dibuat, pemilihan warna yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia 4-5 tahun. Pada tahap
menentukan materi, materi yang digunakan sesuai dengan aspek
perkembangan yang akan dikembangkan dalam penelitian yaitu aspek
kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun.

3. Development (Pengembangan)

Pengembangan mengacu pada proses transformasi konsep media
menjadi produk yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, fokusnya adalah
melakukan pengembangan APE bentuk geometri untuk meningkatkan
perkembangan kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun. Dalam tahap
pengembangan, hal pertama yang dilakukan peneliti adalah
mengembangkan APE bentuk geometri yang kemudian dikonsultasikan
kepada ahli materi dan ahli media dengan mengacu pada instrumen
penilaian dengan menggunakan lembar validasi. Adapun rancangan
instrumen validasi untuk ahli media, ahli materi dan lembar observasi anak

sebagai berikut:



Tabel

3.1 Rancangan Instrumen Alhi Materi

No.

Indikator Penilaian

Materi yang disajikan dalam APE bentuk geometri layak dengan
tujuan pembelajaran yaitu mengembangkan kemampuan simbolik
anak usia 4-5 tahun

Kelayakan materi APE bentuk geometri dengan tahap
perkembangan anak usia 4-5 tahun

Kelayakan materi dengan aspek penggunaan APE bentuk geometri

Kelayakan materi dengan aspek perkembangan kemampuan
simbolik anak

Materi disajikan dengan tampilan yang menarik

Materi yang disajikan mampu memotivasi anak dalam proses
pembelajaran

Materi yang disajikan layak dengan kondisi lingkungan kehidupan
sehari-hari anak

Materi yang disajikan dapat menumbuhkan minat dan rasa ingin
tahu anak.

Tabel

3.2 Rancangan Instrumen Alhi Media
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No.

Aspek
yang Indikator Penilaian
diamati

Kegunaan | Penggunaan APE bentuk geometri layak dengan tujuan
perkembangan kemampuan simbolik anak yang ingin
dicapai

Penggunaan APE bentuk geometri sesuai dengan tahap
perkembangan anak usia 4-5 tahun

Penggunaan  APE  bentuk  geometri  dapat
mengembangkan lebih dari satu aspek perkembangan
anak

Penggunaan =~ APE  bentuk  geometri  mampu
menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu anak

Penggunaan APE mampu memotivasi anak

Desain | Bahan yang digunakan dalam pembuatan APE aman
untuk anak usia 4-5 tahun

Bahan APE bentuk geometri awet dan tahan lama

Ukuran APE bentuk geometri layak dengan anak usia
4-5 tahun

APE bentuk geometri dapat digunakan guru dalam
mengembangkan kemampuan simbolik anak

Estetika | Pemilihan bentuk dan warna menaik untuk anak usia
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4-5 tahun

Pemilihan gambar mendukung aspek perkembangan
anak

Kesesuaian APE dengan karakteristik anak

APE bentuk geometri praktis dan mudah dibawa.

Tabel 3.3 Rancangan Lembar Observasi Penilaian Anak

No.

Kriteria Penilaian Anak

Anak mampu menyebutkan simbol-simbolangka 1-10

Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10

Anak mampu membilang banyaknya benda

Anak mampu menyusun benda sesuai dengan urutan jumlahnya

Anak mampu membedakan bentuk-bentuk geometri

o |~ wWNE

Anak mampu menyusun bentuk geometri sesuai dengan
bayangannya

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini produk yang telah dikembangkan diuji terlebih dahulu

agar kevalidan dan kegunaan bisa sesuai dengan peran dan fungsinya.

Adapun tahap ujicoba adalah sebagai berikut:

a. Uji ahli, uji ahli ini dilakukan oleh validator, yaitu ahli materi dan
ahli media. Lembar instrumen validasi akan dinilai oleh validator
yang sudah disusun pada tahap development. Lembar validasi ini
akan menjadi acuan untuk 'merevisi produk yang telah
dikembangkan.

b. Uji coba produk APE bentuk geometri. Setelah penilaian dari
validator selesai, peneliti merevisi produk terlebih dahulu sesuai
dengan arahan dari validator. Setelah selesai merevisi produk,

selanjutnya produk siap diujicobakan untuk melihat kelayakan
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media berdasarkan kriteria penilaian anak sesuai dengan
perkembangan kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun.
5. Evaluation (Evaluasi)
Proses evaluasi dilakukan setelah Empat tahapan diatas selesai.
Proses ini dilakukan untuk mengetahui apakah media yang telah
dikembangkan berhasil sesuai dengan harapan atau tidak.

C. Lokasi Uji Coba

Uji coba produk APE bentuk geometridilakukan di TK Al-Amin Lawe
Cimanok, Aceh Selatan di kelas TK A. Pemilihan tempat uji coba ini berdasarkan
lokasi observasi awal yang telah dilakukan peneliti. Adapun waktu uji coba prouk

dilakukan pada pembelajaran semester genap tahun ajaran 2021/2022.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen data merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan pengumpulan data yang perlukan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan mudah. * Instrumen yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah lembar validasi dan lembar observasi. Lembar validasi yang
dipakai untuk menguji kevalidan media yang dikembangkan anatara lain;(1)
lembar validasi ahli materi dan gambar validasi ahli media, (2) lembar observasi
penilaian anak. Lembar validasi ini akan diberikan kepada para ahli yang akan
digunakan untuk mengukur kelayakan media yang dikembangkan. Sedangkan

lembaran observasi ini akan digunakan peneliti sebagai acuan untuk merevisi

*Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian kualitatif, (Jawa Barat: Jejak, 2017),
h.152.
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produk sehingga layak digunakan. Adapun instrumen penelitian dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar Validasi
Lembar validasi terdiri dari dua macam yaitu lembar validasi ahli
materi dan lembar validasi ahli media yang berisi tentang kriteria
penilaian kelayakan produk. Adapun dua macam lembar validasi tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Ahli Materi

Nilai Pengamatan
1 2 3 4 5

No. Indikator Penilaian

1. | Materi yang disajikan dalam APE
bentuk geometri layak dengan tujuan
pembelajaran yaitu mengembangkan
kemampuan simbolik anak usia 4-5

tahun
2. | Kelayakan materi APE bentuk
geometri dengan tahap

perkembangan anak usia 4-5 tahun

3. | Kelayakan materi dengan aspek
penggunaan APE bentuk geometri

4. | Kelayakan materi dengan aspek
perkembangan kemampuan simbolik
anak

5. | Materi disajikan: dengan tampilan
yang menarik

6. | Materi yang disajikan mampu
memotivasi anak dalam  proses
pembelajaran

7. | Materi yang disajikan layak dengan
kondisi  lingkungan  kehidupan
sehari-hari anak

8. | Materi yang disajikan  dapat
menumbuhkan minat dan rasa ingin
tahu anak.




Keterangan :
5 = Sangat Layak
4 = Layak
3 = Ragu-ragu
2 = Tidak Layak
1 = Sangat Tidak Layak
Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Ahli Media
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Aspek
No. yang
diamati

Indikator Penilaian

Nilai

engamatan

3 4

5

1. Kegunaan |1) Penggunaan APE
bentuk geometri layak
dengan tujuan
perkembangan

kemampuan simbolik
anak  yang ingin

dicapai
2) Penggunaan APE
bentuk geometri

sesuai dengan tahap
perkembangan anak
usia 4-5 tahun

3) Penggunaan APE
bentuk geometri dapat
mengembangkan
lebih dari satu aspek
perkembangan anak

4) Penggunaan APE
bentuk geometri
mampu
menumbuhkan minat
dan rasa ingin tahu
anak

5) Penggunaan APE
mampu  memotivasi

anak
2. Desain |1) Bahan yang
digunakan dalam

pembuatan APE aman
untuk anak usia 4-5
tahun
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2)

Bahan APE bentuk
geometri awet dan
tahan lama

3)

Ukuran APE bentuk
geometri layak
dengan anak usia 4-5
tahun

4)

APE bentuk geometri
dapat digunakan guru
dalam
mengembangkan
kemampuan simbolik
anak

Estetika

1)

Pemilihan bentuk dan
warna menaik untuk
anak usia 4-5 tahun

2)

Pemilihan gambar
mendukung aspek
perkembangan anak

3)

Kesesuaian APE
dengan karakteristik
anak

4)

APE bentuk geometri
praktis dan mudah
dibawa.

Keterangan :

4 = Layak

3 = Ragu-ragu
2 = Tidak Layak

Lembar

5 = Sangat Layak

observasi

1 = Sangat Tidak Layak

2. Lembar Observai Penilaian Anak

anak digunakan untuk mengukur

aspek

perkembangan terhadap media yang dikembangkan. Lembar observasi

ini digunakan untuk mengetahui penilaian guru terhadap anak mengenai
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hasil proses belajar anak dengan menggunakan APE bentuk geometri

terhadap perkembangan kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun.

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Perkembangan Kemampuan Simbolik

Anak Usia 4-5 Tahun.

No.

Kriteria Penilaian Anak

Nilai pengamatan

1

2

3

4

Anak mampu menyebutkan simbol-
simbolangka 1-10

Anak mampu menunjukkan lambang
bilangan 1-10

Anak mampu membilang banyaknya
benda

Anak mampu menyusun benda
sesuai dengan urutan jumlahnya

Anak mampu membedakan bentuk-
bentuk geometri

Anak mampu menyusun bentuk
geometri sesuai dengan bayangannya

Keterangan :

1 = Belum Berkembang (BB)

2 = Mulai Berkembang (MB)

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan sesuai dengan fakta yang terjadi

dilapangan. Data yang diambil dalam penelitian pengembangan ini adalah

diperoleh dari dua sumber data yaitu, lembar validasi dari tim validator (dua ahli

materi dan dua ahli media) dan lembar observasi penilaian kemampuan simbolik
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anak usia 4-5 tahun yang dinilai oleh guru kelas pada saat uji coba produk

berlangsung di TK Al-Amin Laewe Cimanok.

F. Teknik Analisis Data.

Setelah mengumpulkan data maka akan dilanjutkan dengan teknik analisis
data. Teknik analisis data dilakukan untuk merumuskan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Hasil analisis data ini adalah sebagai jawaban dari
rumusan masalah. Adapun data yang dianalisis adalah data dari hasil lembar
validasi yang diisi oleh para ahli terhadap produk yang dikembangkan. Dalam
pengembangan APE bentuk geometri ini data yang digunakan adalah data
kualitatif dengan menganalisis lembar validasi yang telah diisi oleh para pakar

atau ahli.

1. Lembar Analisis Kelayakan Produk

Lembar penilaian digunakan untuk menganalisis kelayakan APE
yang dikembangkan.Lembar penilaian diberikan kepada validator untuk
diberikan tanggapan atau komentar terhadap media yang dikembangkan.
Setelah lembarpenilaian diisi oleh validator, maka peneliti akan melakukan
uji validasi, di mana uji validasi merupakan penentuan kevalidan APE
bentuk geometri yang dikembangkan. Skala pengukuran yang digunakan
peneliti adalah skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan
untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item diberi skor 1-5 dan

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Berdasarkan
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rumusan masalah yaitu apakah APE bentuk geometri layak atau tidak
layaknya digunakan, maka kategori untuk kelima skor tersebut dapat

dijelaskan.

Tabel 3.7 Skala Pengukuran Kelayakan Media.*

No. Skor Kategori

1. 5 Sangat Layak

2. 4 Layak

3. 3 Ragu-ragu

4. 2 Tidak Layak

5 1 Sangat Tidak Layak

Sumber : Sugiyono, 2016

Keterangan:

SL : Sangat Layak diberi skor : 5
L :Layak diberi skor : 4
Rg: Ragu-ragu diberi skor : 3
TL: Tidak Layak diberi skor : 2

STL: Sangat Tidak Layak  diberi skor :1

Kemudian untuk menghitung persentase penilaian kelayakan produk

APE bentuk geometri dengan rumus sebagai berikut:

_ X Skor yang dipeoleh

0,
Y Skor Maksimal X 100%

Keterangan:
P =Persentase nilai yang dicari
XM = Jumlah skor setiap aspek penilaian

Mmax = Skor maksimal setiap aspek penilaian

100 = Bilangan Konstan®

#2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ..., h. 136
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Tabel 3.8 Predikat Kategori Kelayakan Produk

Skor Interval Kriteria
5 81%-100% Sangat Layak
4 61% - 80% Layak
3 41% - 60% Ragu-ragu
2 21% - 40% Kurang Layak
1 < 20% Sangat Tidak Layak

Sumber: Adaptasi modifikasi dan Rustiyarso dan Tri Wijaya: 2020

2. Lembar Observasi Perkembangan Kemampuan Simbolik Anak

Usia 4-5 Tahun.

Lembaran ini berisi tentang data lembar observasi anak terhadap
pembelajaran menggunakan APE bentuk geometri dan dipersentasekan

dengan rumus sebagai berikut:

_
P= zxX 100%

Keterangan :
p = Persentase
X = Jumlah skor dari validator

X = Jumlah skor total ideal
100 = Bilangan konstan

Sebelum menghitung persentase kevalidan media tersebut, terlebih

dahulu menghitung skor ideal dengan rumus sebagai berikut:

Skor ideal = Banyak butir pertanyaan x Banyak total skor skala likert.

*Rustoyarso dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas,
(‘Yogyakarta: Noktah, 2020), h. 158.
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Skala ideal digunakan untuk mengetahui kelayakan APE bentuk
geometri yang akan dirancang. Adapun tolak ukur untuk melihat

persentase kelayakan media dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9 Persentase Perkembangan Kemampuan Simbolik Anak

Persentase Keterangan Nilai Konversi
0% - 25% Belum l?;rBI;embang 1

26% - 50% Mulai I?&rg()ambang 2

76% - 100% Berkg;?ﬁig%%‘“gat 4

Dari hasil persentase lembar observasi memberikan informasi pada
penggunaan APE bentuk geometri yang dibuat penelti. Mulai dari kategori sangat
tidak layak sampai pada APE yang sangat layak untuk digunakan. Dari hasil
tersebut maka peneliti bisa mengetahui kelayakan produk APE yang telah dibuat
dalam  mengembangkan kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun. Jadi,
berdasarkan tabel di atas, APE bentuk geometri dikatakan layak, apabila

memperoleh hasil persentase rata-rata >61%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengembangan APE Bentuk Geometri

Penelitian pengembangan APE bentuk geometri ini terdapt tahap-
tahap penelitian yang dilakukan. Adapun prosedur penelitian pengembangan
(R&D) dengan model ADDIE yang telah dijelaskan sebelumnya adalah

sebagai berikut:

a. Analysis (Analisis)

Tahap anlisis adalah tahap permasalahan, untuk menganalisis
kebutuhan anak saat peneliti melakukan observasi awal di TK Al-Amin Lawe
Cimanok Aceh Selatan. Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti menemukan
bahwa dalam proses pembelajaran alat-alat permainan edukatif (APE) di TK
tersebut masih terbilang minim, khususnya alat permainan yang dapat
mengembangkan kemampuan kognitif, salah satunya kemampuan simbolik pada
anak. Alat permainan yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan
simbolik pada anak masih belum bervariasi. Guru masih menggunakan media
buku bergambar serta poster-poster yang hanya dapat dilihat oleh anak.
Seharusnya dalam sebuah pembelajaran harus ada media pembelajaran yang
dapat dimainkan anak agar proses pembelajaran menjadi menyenangkan.

Berdasarkan analisis kebutuhan di TK Al-Amin Lawe Cimanok, perlu
adanya alat permainan yang dikembangkan untuk pembelajaran yang dapat

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik agar pembelajaran semakin
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menarik dan dapat meningkatkan minat belajar anak. Adapun media yang akan
dikembangkan oleh peneliti adalah APE bentuk geometri untuk mengembangkan
kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun.

Penilaian perkembangan kemampuan simbolik anak dilakukan dengan
menggunakan instrumen. Menurut - Djaali dalam jurnal pendidikan dan
kebudayaan instrumen adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengukur suatu
objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Instrumen dibagi
menjadi 2 yaitu tes dan non tes. Tes seperti tes prestasi belajar, tes bakat, tes
intelegensi. Sedangkan untuk yang non tes adalah pedoman wawancara, lembar
observasi, kuisioner atau angket, daftar cocok (check list), skala penilaian, skala
sikap, dan sebagainya.® Adapun untuk penilaian penelitian ini menggunakan
instrumen non tes yaitu validasi ahli dan lembar observasi.

Setelah analisis kebutuhan dan penentuan penilaian dilakukan, peneliti
menentukan syarat-syarat pengembangan produk media sesuai kebutuhan anak,
tingkat perkembangan pencapaian dan karakteristik anak. Kemudian peneliti
menentukan model penelitian yang akan digunakan. Adapun dalam model
penelitian pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE.

b. Design (Perancangan)

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, kemudian peneliti melakukan
rancangan awal terhadap APE bentuk geometri yang akan dikembangkan, pada
tahap ini peneliti menggunakan alat dan bahan sebagai berikut: alat, yitu; gunting,

pensil, twin pen, rol,catwatercolour pencils kater, jarum dan benang sertalem

* Baso Intang Sappaile, “Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan”.Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, No. 066, Tahun Ke-13, 2007, h. 380.
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tembak. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu; papan, kain flannel, kertas
sampul warna, karton 3x, paku mading warna-warni, kancing baju, lem fox, lem
lilin, stik es krim, perekat, manik-manik, kertas hvs, dan baut kecil. Berikut

gambar alat dan bahan APE bentuk geometri.

Gambar 4.1 Alat dan Bahan

Rancangan awal APE bentuk geometri adalah dengan bahan utama papan
dan kain flanel berjumlah 4 lembar, APE ini dilengkapi dengan cover, permainan
dengan tema simbol angka, menghitung banyak buah, es krim geometri,
menyusun ekor merak, menyusun ulat geometri, dan merangkai bentuk-bentuk

geometri.

Gambar 4.2 Desain Awal APE Bentuk Geometri
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c. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan setelah produk APE bentuk geometri
selesai didesain. Kemudian produk tersebut dikonsultasikan kepada
validator ahli materi dan ahli media untuk pemberian komentar dan
penilaian dengan mengisi instrumen lembar validasi. Saran dan masukan
pada lembar validasi ini digunakan untuk menjadi acuan dalam merevisi
produk APE bentuk geometri sebelum diimplementasikan di TK Al-Amin
Lawe Cimanok Kluet Timur pada anak usia 4-5 tahun di kelas A. Adapun

langkah-langkah dalam tahap pengembangan adalah:

1. Pembuatan/Penyusunan APE
Langkah-langkah pembuatan APE bentuk geometri adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.1 : langkah-langkah pembuatan APE bentuk geometri

No | Keterangan Gambar
l Menyiapkan papan dan
kain flanel




Memotong kain  flanel
sesuai  dengan  ukuran
papan

Memotong selembar kain
flanel menjadi dua bagian
untuk dijadikan cover APE
dan menempelkan
potongan kain flanel pada
sisi kanan dan kiri papan

Menempel beberapa
kancing  baju  sebagai
pengunci  APE  serta
membuat hiasan  cover
dengan  balon  bentuk
geometri dan balon angka
serta membuat judul APE
yaitu Mari Belajar
Bersama

Kemudian membuat
lembaran isi pertama APE
yaitu menyiapkan gambar-
gambar benda dan hewan
yang menyerupai angka,
lalu menempelkannnya
sesuai  dengan  urutan
angka 1-10.

Membuat lambang angka
1-10 yang dapat di lepas
pasang dengan perekat dan
membuat kaca pembesar
dari karton 3x dan kertas
sampul  warna  merah
sebagai alat untuk anak
menemukan lambang-
lambang angka pada
gambar.
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Di lembar ke dua membuat
bentuk keranjang buah dan
lambang angka

Kemudian membuat
berbagai macam bentuk
buah dari kain flanel yang
masing-masing berjumlah
1 sampai dengan 10.

Di  lembar ke tiga
membuat bentuk cone es
krim dari kain flanel lalu
menempelkan lambang
angka 1-10 di atasnya

10

Kemudian membuat
bentuk es krim dengan
jumlah  toping  yang
berbeda-beda. Toping es
krim  tersebut  dibuat
dengan bentuk-bentuk
geometri
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11

Pada lembar ke empat
menggambar ekor burung
merak pada kain flanel dan
menempelkan angka di
setiap helai ekor dengan
angka 1-10

12

Kemudian  menggunting
kain flanel warna-warni
sesuai  dengan  ukuran
burung merak yang telah
digambar pada kain flanel
sebelumnya

13

Pada halaman terakhir
(pada papan)
menempelkan karton dan
membuat hiasan gambar
ranting pohon

14

Kemudian membuat ulat
dari karton 3x dengan
membuat potongan
bentuk-bentuk  geometri
pada setiap bagian badan
ulat tersebut  sehingga
dapat di bongkar pasang.
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Kemudian menempelkan
ulat pada permukaan
papan dengan
menggunakan baut kecil.
Lubang pada setiap badan
ulat dibuat sedikit longgar
agar ulat dapat diputar-
putar.

16

Kemudian membuat
bentuk lingkaran dengan
paku mading sebagai
tempat merangkai bentuk
geometri dengan
menggunakan Kkaret.

17

Langkah terakhir adalah
menyatukan setiap
lembaran  flanel pada
papan dengan
menggunakan  potongan
kain flanel yang kemudian
diikatkan pada bagian atas
papan APE.
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Setelah APE bentuk geometri selesai dibuat, APE kemudian divalidasi

oleh ahli materi dan ahli media. Adapun gambar APE bentuk geometri

sebelum divalidasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 APE Bentuk Geometri Sebelum Validasi

Keterangan

Gambar

Halaman cover

o




Halaman pertama
permainan mencari
lambang angka
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Halaman kedua permainan
keranjang buah

Halaman ketiga permainan
eskrim geometri

Halaman keempat
permainan merak bilangan
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6. | Halaman kelima
permainan  puzzle ulat
geometri

2. Membuat instrumen

Adapun instrumen yang digunakan dalam pembuatan media
bersifat teknis, edukatif, dan estetika. Untuk akurasi teknis, media
harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan dan harus mencakup lebih
dari satu aspek, materi yang mudah diakses, aman, legal, dan mudah
digunakan, serta dapat digunakan oleh individu atau kelompok. Untuk
syarat edukatif adalah media harus dibuat sesuai dengan kurikulum
saat ini dan mampu menumbuhkan aktivitas dan kreativitas anak. untuk
syarat estetika adalah media yang mudah diakses dengan ukuran yang
dapat diatur, warna yang khas dan menarik. ** Sedangkan untuk
instrumen ahli materi menurut Dadan Suryana adalah materi harus
disajikan sesuai dengan kompetensi dasar, materi disajikan sesuali
dengan kurikulum 2013 PAUD di Taman Kanak-kanak, materi

disajikan sesuai dengan kebutuhan anak, dan materi disajikan sesuai

**Muhammad Japar, Dini Nur Fadhillah dan Ganang Lakshita, Media dan Teknologi
Pembelajaran PPKN, (Surabaya: Jakad Publishing, 2019), h. 139-140.
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dengan tujuan pembelajaran.*® Kemudian untuk instrumen pada lembar
observasi mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Undang-undang Nomor 137 Tahun
2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini yaitu dapat
membilang benda 1-10, mengenal lambang bilangan dan mengenal

konsep bilangan.®’
3. Membuat materi

Materi masing-masing halaman pada APE bentuk geometri antara
lain; yang pertama adalah mengenal simbol bilangan. Dalam
permainannya adalah terdapat beberapa gambar yang menyerupai
simbol angka dan kaca pembesar yang digunakan untuk mencari
simbol angka pada gambar tersebut. Kedua adalah kantong buah yang
mengenalkan anak tentang konsep banyaknya benda satu sampai
dengan sepuluh. Dalam permainan tersebut terdapat sepuluh kantong
buah yang berisi beberapa buah didalamnya sesuai dengan lambang
angka yang terdapat pada katong-kantong tersebut, misalnya pada
kantong 1 terdapat 1 buah nenas, dalam kantong 2 terdapat dua buah
ceri dan seterusnya. Ketiga adalah es krim geometri. Dalam
permainannya mengenalkan anak konsep bilangan melalui banyaknya

toping es krim tersebut, dan mengenalkan pada anak tentang bentuk-

% 7Dadan Su ryana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Praktik Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2021), h. 279.

*'peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., Undang-undang Nomor 137 Tahun
2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014).
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bentuk geometri yang juga dibuat pada toping es krim tersebut.
Keempat adalah mengenal konsep bilangan dengan bermain menyusun
ekor merak. Dalam permainannya terdapat potongan-potongan ekor
merak yang kemudian di susun dari satu sampai dengan sepuluh.
Kelima adalah membuat bentuk geometri dengan karet gelang dan
mengenal bentuk geometri dengan permainan puzzle ulat geometri.
Dalam permainannya terdapat kartu gambar geometri an alas untuk
membuat bentuk-bentuk geometri dengan karet gelang, serta terdapat

puzzle ulat yang terdapat bentuk geometri didalamnya.

4. Validasi Ahli

1) Ahli Materi

Produk awal APE bentuk geometri yang telah selesai didesain
kemudian dikonsultasikan kepada ahli materi. Adapun hasil validasi
ahli materi pada APE bentuk geometri dilampirkan pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.3 Hasil Validasi dari Ahli Materi 1

No.

Nilai Pengamatan
1 2 | 314|565

Indikator Penilaian

Materi yang disajikan dalam APE
bentuk geometri layak dengan tujuan
pembelajaran yaitu mengembangkan 5
kemampuan simbolik anak usia 4-5
tahun

Kelayakan ~materi APE bentuk
geometri dengan tahap 5
perkembangan anak usia 4-5 tahun

Kelayakan materi dengan aspek
penggunaan APE bentuk geometri
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Kelayakan materi dengan aspek
perkembangan kemampuan simbolik
anak

Materi disajikan dengan tampilan
yang menarik

Materi yang disajikan mampu
memotivasi anak dalam proses
pembelajaran

Materi yang disajikan layak dengan
kondisi  lingkungan  kehidupan
sehari-hari anak

Materi ~ yang disajikan  dapat
menumbuhkan minat dan rasa ingin
tahu anak.

Jumlah Frekuensi 8

Jumlah Skor 40

Rata-rata 5

Jumlah Skor Maksimal 40

Bilangan Konstanta 100

Persentase 100% Sangat layak

Sumber : Hasil Validasi Materi APE Bentuk Geometri Oleh Ahli Materi 1

Tabel 4.4 Hasil VValidasi dari Ahli Materi 2

P= %xlOO%ZlOO%

No.

Indikator Penilaian

Nilai Pengamatan

1

2

3

4

5

Materi yang disajikan dalam APE
bentuk geometri layak dengan tujuan
pembelajaran yaitu mengembangkan
kemampuan simbolik anak usia 4-5
tahun

Kelayakan materi APE  bentuk
geometri dengan tahap
perkembangan anak usia 4-5 tahun

Kelayakan materi dengan aspek
penggunaan APE bentuk geometri

Kelayakan materi dengan aspek
perkembangan kemampuan simbolik
anak

Materi disajikan dengan tampilan
yang menarik

Materi yang disajikan mampu
memotivasi anak dalam proses
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pembelajaran

7. | Materi yang disajikan layak dengan
kondisi  lingkungan  kehidupan 4
sehari-hari anak

8. | Materi yang disajikan  dapat
menumbuhkan minat dan rasa ingin 4
tahu anak.

Jumlah Frekuensi 8

Jumlah Skor 32

Rata-rata 4

Jumlah Skor Maksimal 40

Bilangan Konstanta 100

Persentase 80% Layak

Sumber : Hasil Validasi Materi APE Bentuk Geometri Oleh Ahli Materi 2

p= %x100%=80%

Berdasarkan tabel penilaian dari ahli materi yang telah dinilai di atas,

dengan jumlah frekuensi 8, didapatkan bahwa jumlah skor dari kedua

validator adalah 36, maka jumlah rata-rata skor skala likert 4,5 dengan skor

maksimal adalah 40, sehingga memperoleh hasil persentase 90%. Dari hasil

persentase tersebut menunjukkan bahwa APE bentuk geometri sangat layak

digunakan untuk perkembangan kemampuan berpikir simbolik untuk anak

usia 4-5 tahun.

2) Ahli Media

Produk awal APE bentuk geometri yang telah selesai didesain

kemudian divalidasi oleh ahli media. Adapun hasil validasi ahli media pada

APE bentuk geometri dilampirkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Validasi dari Ahli Media 1

No.

Aspek
yang Indikator Penilaian
diamati

Nilai pengamatan

1

2

3 | 4

5
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Kegunaan |1) Penggunaan APE
bentuk geometri layak
dengan tujuan
perkembangan
kemampuan simbolik
anak yang ingin
dicapai

2) Penggunaan APE
bentuk geometri
sesuai dengan tahap
perkembangan anak
usia 4-5 tahun

3) Penggunaan APE
bentuk geometri dapat
mengembangkan
lebih dari satu aspek
perkembangan anak

4) Penggunaan APE
bentuk geometri
mampu
menumbuhkan minat
dan rasa ingin tahu
anak

5) Penggunaan APE
mampu  memotivasi
anak

Desain |6) Bahan yang
digunakan dalam
pembuatan APE aman
untuk anak usia 4-5
tahun

7) Bahan APE bentuk
geometri awet dan
tahan lama

8) Ukuran APE bentuk
geometri layak
dengan anak usia 4-5
tahun

9) APE bentuk geometri
dapat digunakan guru
dalam
mengembangkan
kemampuan simbolik
anak

Estetika |10) Pemilihan bentuk dan

warna menaik untuk
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Vanak usia 4-5 tahun

11) Pemilihan gambar
mendukung aspek
perkembangan anak

12) Kesesuaian APE
dengan Kkarakteristik
anak

13) APE bentuk geometri
praktis dan mudah
dibawa.

Jumlah Frekuensi

13

Jumlah Skor

52

Rata-rata

4

Jumlah Skor Maksimal

65

Bilangan Konstanta

100

Persentase

80%

Layak

Sumber : Hasil Validasi APE Bentuk Geometri Oleh Ahli Media 1

P

= zx100%=80%

Tabel 4.6 Hasil VValidasi dari Ahli Media 2

Aspek
No. yang
diamati

Indikator Penilaian

Nilai pengamatan

1

2

3 14| 5

1= Kegunaan

1) Penggunaan APE
bentuk geometri layak
dengan tujuan
perkembangan
kemampuan simbolik
anak  yang ingin
dicapai

2) Penggunaan APE
bentuk geometri
sesuai dengan tahap
perkembangan anak
usia 4-5 tahun

3) Penggunaan APE
bentuk geometri dapat
mengembangkan
lebih dari satu aspek
perkembangan anak

4) Penggunaan APE
bentuk geometri
mampu
menumbuhkan minat
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dan rasa ingin tahu
anak
5) Penggunaan APE
mampu  memotivasi 5
anak
2. Desain |6) Bahan yang
digunakan dalam
pembuatan APE aman 5
untuk anak usia 4-5
tahun
7) Bahan APE bentuk
geometri awet dan 5
tahan lama
8) Ukuran APE bentuk
geometri layak 5
dengan anak usia 4-5
tahun
9) APE bentuk geometri
dapat digunakan guru
dalam
5
mengembangkan
kemampuan simbolik
anak
3. Estetika |10)Pemilihan bentuk dan
warna menaik untuk 5
anak usia 4-5 tahun
11) Pemilihan gambar
mendukung aspek 5
perkembangan anak
12) Kesesuaian APE
dengan Kkarakteristik 5
anak
13) APE bentuk geometri
praktis dan mudah 3
dibawa.
Jumlah Frekuensi 13
Jumlah Skor 63
Rata-rata 4,84
Jumlah Skor Maksimal 65
Bilangan Konstanta 100
Persentase 96% Sangat layak

Sumber : Hasil Validasi APE Bentuk Geometri Oleh Ahli Media 2

P

_63 _
= =x100%= 96%
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Berdasarkan tabel penilaian dari ahli media yang telah dinilai di
atas, dengan jumlah frekuensi 13, didapatkan bahwa jumlah skor dari kedua
validator adalah 57,5, maka jumlah rata-rata skor skala likert 4,4 dengan
skor maksimal adalah 65, sehingga memperoleh hasil persentase 88%. Dari
hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa APE bentuk geometri sangat
layak digunakan untuk perkembangan kemampuan berpikir simbolik untuk

anak usia 4-5 tahun.

5. Revisi Produk

Tahap revisi produk pengembangan APE bentuk geometri untuk
pengembangan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun,
berdasarkan validasi dari ahli materi dan ahli media. Pada tahap ini
dilakukan perbaikan dengan komentar dan saran dari validator sebagai
acuan. Revisi produk pengembangan APE bentuk geometri adalah sebagai

berikut:

1) Validasi Ahli Materi

Setelah penilaian produk dilakukan oleh ahli materi melalui
lembar validasi, maka akan dapat saran dan komentar dari ahli
materi. Adapun saran dan komentar pada saat konsultasi dengan

ahli materi dijelaskan pada tabel berikut:



Tabel 4.7 Komentar dan Saran dari Ahli Materi terhadap Materi

APE Bentuk Geometri
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Komentar dan Saran

Validator Konsultasi | Konsultasi 11

- APE belum sepenuhnya Materi pada
mencerminkan bentuk geometri | media sudah

Dewi Fitriani, yang menstimulus kemampuan | bagus dan sesuai
M. Ed. simbolik. dengan tahapan
(Ahli materi ) |- Setiap permainan dalam APE perkembangan.
harus menggunakan variabel
utamanya.

- Menurut saya, kemampuan Reuvisi tahap
simbolik diganti dengan istilah | kedua sudah
berfikir simbolik saja agar tidak | layak di ujicoba.
salah penafsiran. Jika merujuk
kepada indikator maka tertera
disana istilah berfikir simbolik

Munawwarah untuk anak_ 4-6 tahun. _ _
M. Pd. " |- Belum terlihat tulisan dl_ media
(Ahli materi 11) halaman 5, saran saya bisa

diberikan tambahan
tulisan/angka sesuai dengan isi
media.

Sebaiknya dibuatkan buku
panduan sehingga cara
penggunaan media ini akan
lebih terarah dan terstruktur.

Berdasarkan tabel tersebut diatas, validator menjelaskan bahwa

desain produk awal belum sepenuhnya mencerminkan bentuk geometri

yang menstimulus kemampuan berpikir simbolik anak, karena pada

keseluruhan media yang dibuat hanya dominan pada pengenalan konsep

bilangan pada anak. Kemudian validator juga menyarankan agar APE

dilengkapi dengan pedoman cara penggunaan APE agar lebih terarah dan

terstruktur.
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Oleh kerena itu, berdasarkan saran dan komentar dari dua ahli

materi tersebut, peneliti mengganti serta menambahkan beberapa materi

lagi pada APE yang awalnya hanya dominan pada konsep bilangan saja

serta menambahkan petunjuk penggunaan APE yang dikemas menjadi

sebuah APE bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan berpikir

simbolik anak usia 4-5 tahun. Dalam materi APE tersebut peneliti

membuat beberapa pemainan yang menyangkut dengan perkembangan

kemampuan berpikir simbolik anak dan menambahkan unsur pengenalan

geometri disetiap permainannya. Adapun rincian APE yang dibuat setelah

tahap validasi ahli materi antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.8 Pembuatan Dan Penambahan Isi APE Sesuai Saran Validator

No.

Keterangan

Gambar

1.

Membuat lembar pengenalan
geometri, dengan menggunting
dan menempel gambar-gambar
dan tulisan yang sudah di print
pada kertas karton putih.

Membuat pengenalan lambang
angka, dengan menggambar
bunga warna-warni pada karton
putih.

Membuat permainan mencari
lambang angka, dengan




menggambar menggunkan
twinpen dan  menambahkan
unsur  geometri  didalamnya
dengan menggambar bentuk-
bentuk geometri pada setiap
gambar angka dan mewarnainya
dengan teknik usap abur
menggunakan cat krayon.
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Membuat permainan kotak kue,
dengan membuat pola kotak
persegi panjang terlebih dahulu,
lalu menggunting gambar angka
dan berbagai macam kue
kemudian menempelkannya
pada kertas karton.

Membuat  permainan  puzzle
buah, dengan menngunting
potongan gambar buah lalu
menempelkannya pada kertas
karton secara terpisah.

Membuat permainan  toples
biskuit dengan menggambar
bentuk toples dan mewarnainya,
lalu menggunting gambar biskuit
yang telah di print.
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Membuat  permainan  karet
gelang geometri seperti yang
terdapat pada APE sebelumnya
dan menambahkannya dengan
permainan menebalkan lambang
angka, dengan menggunting
lambang-lambang angka yang
telah di print.

Membuat pedoman petunjuk
permainan.

2) Validasi Ahli Media

Setelah produk divalidasi oleh ahli materi, maka peneliti

membawa produk tersebut ke ahli media untuk divalidasi tentang

kegunaan, desain, dan estetika dalam pembuatan produk tersebut.

Setelah divalidasi oleh ahli media, maka akan didapatkan saran dan

komentar dari ahli media mengenai APE bentuk geometri. Adapun

saran dan komentar ahli media pada saat konsultasi adalah sebagai

berikut :



Tabel 4.9 Komentar dan Saran dari Ahli Media terhadap Materi APE

Bentuk Geometri

Komentar dan Saran

Validator Konsultasi | Konsultasi 11 Konsultasi 111
Perekatnya - Cover - Layak
diganti  dengan keseluruhan dan digunakan
magnet agar tidak ditambah handle tanpa revisi
mudah copot dan hand ulang.
tahan lama. - Beri tempat
Gambar-gambar spidolnya
yang  teradapat (sesuaikan

Rani Puspa dalam APE warnanya

Juwita, diprinting dan merah, kuning
M.Pd. dipres agar lebih dan hijau).
(Ahli media bagus dan awet.
1) Background APE
juga  sebaiknya
tidak
menggunakan
flanel, ganti saja
dengan kertas
karton yang
dipres.

Lina Sudah cocok |-  Media  sudah
Amelia, M. untuk pengenalan layak untuk
Pd. simbolik  anak digunakan.

(Ahli media usia 4-5 tahun,

I Cuma ada warna-

warna yang harus
diperbaharui
(misalnya warna
dasar coklat ‘tua,
warna angka
coklat susu
kurang menarik),
sebaiknya warna
angka norak dan
cerah jika
dasarnya gelap.
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Berdasarkan tabel diatas, validator memberikan beberapa komentar

dan saran antara lain; isi dalam APE yang berbahan flanel sebaiknya
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diganti dengan printing dan kemudian di press supaya lebih awet,
permainan yang menggunakan perekat sebaiknya diganti dengan magnet
agar lebih awet dan lebih memudahkan anak dalam memainkannya,
kemudian yang terakhir warna-warna gambar yang gelap sebaiknya
diganti dengan warna yang lebih terang dan mencolok. Berikut gambar

APE sebelum dan sesudah di validasi oleh kedua ahli media:

Tabel 4.10 APE Bentuk Geometri Sebelum dan Sesudah divalidasi Ahli
Media

Sebelum direvisi Sesudah direvisi Keterangan

Permainan mencari Perekat
lambang bilangan diganti
E dengan
magnet

Tambahan
handle hand

Permainan mencari Pengenalan geometri Semua
lambang bilangan
lembaran

APE yang
dibuat dengan

kain flanel




Permainan puzzle ulat
geometri
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Permainan kotak kue

diganti
dengan kertas
gambar yang

di printing.
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Permainan puzzle buah

Permainan toples biskuit
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Permainan amplop bilangan
dan geometri

d. Implementation (implementasi)

Tahap implementasi adalah lanjutan dari tahap pengembangan.
Setelah revisi produk selesai dilakukan, peneliti selanjutnya melakukan uji
coba terbatas pada anak umur 4-5 tahun di TK Al-Amin Lawe Cimanok
Kluet Timur pada TK A dengan jumlah anak 22 orang pada tanggal 18 Juli
2022- 19 Juli 2022. Pada tahap uji coba ini anak diminta untuk mencoba
produk APE bentuk geometri. Kemudian, pemberian penilaian pada saat
anak menggunakan produk APE bentuk geometri oleh guru adalah
menggunakan penilaian lembar observasi untuk melihat perkembangan
kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun. Tujuan penilaian untuk

melihat kelayakan penggunaan APE bentuk geometri pada pembelajaran.
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Tahap implementasi ini terdiri dari uji coba skala kecil dengan jumlah
anak 22 orang, dengan menggunakan APE yang sudah didesain dan dinilai
oleh dosen ahli media dan ahli materi. Kemudian peneliti memberikan
lembar observasi kepada guru kelas untuk menilai perkembangan
kemampuan berpikir simbolik anak pada saat uji coba produk APE bentuk
geometri. Berikut hasil penilaian pada lembar observasi perekembangan

kemampuan berpikir simbolik anak:

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Lembar Observasi Perkembangan
Kemampuan Bepikir Simbolik Anak Menggunakan APE Bentuk

Geometri.
No. | Kriteria Penilaian Anak Nilai Pengamatan Jumlah Skor
BB | MB | BSH | BSB
1 | Anak mampu menyebutkan | 0 1 4 17 82
simbol-simbol angka 1-10
2 | Anak mampu menunjukkan | 0 4 14 4 66
simbol-simbol angka 1-10
3 | Anak mampu membilang | 0 6 12 4 64
banyaknya benda
4 | Anak mampu menyusun | 0 6 13 3 63
benda sesuai dengan urutan
jumlahnya
5 | Anak mampu membedakan | 0O 5 12 5 66
bentuk-bentuk geometri
6 | Anak mampu menyusun | O 2 7 13 77
bentuk  geometri  sesuai
dengan bayangannya
Jumlah Skor Dari Validator 418
Rata-rata 3,1
Banyak Butir Pertanyaan 6
Banyak Total Skor Skala Likert 88
Jumlah Skor Total Ideal 528
Persentase 79%
Kriteria BSB
(Berkemban
g Sangat
Baik)
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah skor validator adalah 418, berdasarkan
total peserta uji coba 22 anak dan pertanyaan untuk satu anak 6 pertanyaan
maka total jumlah pertanyaan adalah 132, sehingga rata-rata skor skala likert
3,1. Dengan banyak butir pertanyaan 6 dan banyak total skor skala likert 88,
maka jumlah skor total ideal 528. Berdasarkan data tersebut, rata-rata hasil
observasi penilaian anak yang didapat berdasarkan uji coba skala kecil adalah
79% yang berarti kemampuan berpikir simbolik anak berkembang sangat
baik. Maka berdasarkan kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk
APE bentuk geometri yang telah dikembangkan sangat layak digunakan

untuk mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir pengembangan model
ADDIE. Setelah APE bentuk geometri diujicobakan di TK Al-Amin Lawe
Cimanok, maka hasil penilaian dari lembar observasi penilaian anak
memperoleh nilai sebesar 92% yang masuk dalam kategori sangat layak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa APE bentuk geometri sangat
layak digunakan dalam mengembangkan kemampuan berpikir simbolik
anak usia 4-5 tahun sesuai dengan hasil implementasi yang dilakukan oleh

peneliti.

Pada saat uji coba terlihat anak memiliki respon yang baik dan

sangat antusias dalam bermain APE bentuk geometri, kemudian saat
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bermain terbukti APE dapat mengembangkan kemampuan berpikir

simbolik anak berdasarkan hasil nilai observasi.

Adapun kekurangan yang terdapat dalam APE bentuk geometri
yang dikembangkan adalah APE berukuran besar dan sedikit berat
sehingga sulit untuk diangkat oleh anak usia dini. Sedangkan kelebihan
APE bentuk geometri adalah tahan lama karena bahan yang digunakan
adalah flanel dan printing yang tidak gampang sobek dan tidak mudah

rusak jika terkena air.

2. Kelayakan APE Bentuk Geometri

Kelayakan media dilakukan pada tahap pengembangan dengan
memberikan lembar validasi kepada masing-masing ahli, yaitu ahli media
dan ahli materi. Penilaian ini digunakan sebagai acuan dalam revisi
produk. Validasi juga dilakukan untuk melihat tingkat kelayakan produk
APE bentuk geometri. Adapun hasil penilaian masing-masing validasi ahli

adalah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli Materi
Penilaian lembar validasi oleh ahli materi pada produk APE
bentuk geometri terdapat beberapa saran dan komentar yang
kemudian digunakan peneliti dalam memperbaiki dan merevisi
produk supaya layak digunakan. Adapun hasil penilaian dari ahli
materi memperoleh persentase sebanyak 90% yang masuk

dalam kategori sangat layak..
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b. Validasi Ahli Media
Penilaian lembar validasi ahli media terhadap produk APE
bentuk geometri melalui tahap revisi produk. Revisi produk
dilakukan berdasarkan saran dan komentar dari validator ahli
media terhadap produk APE bentuk geometri untuk
mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5
tahun. Adapun hasil akhir penilaian dari ahli media memperoleh
persentase sebesar 88% yang masuk dalam kategori sangat layak
untuk digunakan.

c. Lembar Observasi Penilaian Anak
Produk APE bentuk geometri yang telah dikembangkan
selanjutnya diuji cobakan dalam skala kecil di TK Al-Amin
Lawe Cimanok yang dinilai oleh guru kelas. Adapun hasil
penilaian ujicoba tersebut diperoleh persentase sebesar 79%
yang berarti kemampuan berpikir simbolik anak berkembang
sangat baik dan APE bentuk geometri yang dikembangkan
masuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini mengembangkan suatu produk alat permainan
edukatif, yaitu APE Bentuk Geometri untuk mengembangkan kemampuan
berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun. Dengan APE Bentuk Geometri
diharapkan proses pembelajaran khususnya pembelajaran di dalam kelas

dapat lebih menyenangkan dan mampu mengembangkan kemampuan
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berpikir simbolik anak. APE Bentuk Geometri dikembangkan dari hasil
rancangan peneliti dalam mengembangkan produk untuk mengembangkan
kemampuan berpikir simbolik anak di TK Al-Amin Lawe Cimanok Kluet

Timur Aceh Selatan.

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (Research
and Development) dengan model ADDIE. Model ADDIE adalah salah satu
model penelitian pengembangan dengan lima tahap prosedur penelitian,
yaitu tahap Analysis, design (perancangan), development (pengembangan),

implementation, dan evaluation (evaluasi).

Berdasarkan hasil pengolahan data dari lembar validasi ahli dan
lembar observasi penilaian anak yang diperoleh dari hasil ujicoba produk
APE bentuk geometri diperolah hasil dari validator ahli materi sebesar
90% dengan jumlah frekuensi 8, didapatkan bahwa jumlah skor dari kedua
validator adalah 36, maka jumlah rata-rata skor skala likert 4,5 dengan
skor maksimal adalah 40. Sedangkan untuk penilaian lembar validasi ahli
media dengan jumlah frekuensi 13, didapatkan bahwa jumlah skor dari
kedua validator adalah 57,5, maka jumlah rata-rata skor skala likert 4,4
dengan skor maksimal adalah 65, sehingga memperoleh hasil persentase
88%. Kemudian untuk penilaian lembar observasi jumlah skor dari
validator adalah 609, berdasarkan total peserta uji coba 22 anak dan
pertanyaan untuk satu anak 6 pertanyaan maka total jumlah pertanyaan
adalah 132, sehingga rata-rata skor skala likert 4,6. Dengan banyak butir

pertanyaan 6 dan banyak total skor skala likert 110, maka jumlah skor
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total ideal 660. Berdasarkan data tersebut, rata-rata hasil observasi
penilaian anak yang didapat berdasarkan uji coba skala kecil adalah 92%
yang berada pada kategori sangat layak. Maka berdasarkan Kriteria
tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk APE bentuk geometri yang
telah dikembangkan sangat layak digunakan untuk mengembangkan

kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka peneliti akan membahas hasil dari penelitian yang telah
dilakukan yaitu hasil kemampuan berpikir simbolik pada anak usia dini
dengan menggunakan APE bentuk geometri di TK Al-Amin Lawe
cimanok. Dalam penelitian ini peneliti melakukan ujicoba sebanyak dua

kali pada kelas A.

Data hasil kemampuan berpikir simbolik diperolen dengan
menggunakan lembar observasi. Ujicoba produk dilakukan sebanyak dua

kali dan memperoleh hasil sebagai berikut:
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Gambar 4.1. Grafik Hasil Ujicoba Produk APE Bentuk Geometri
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Dari grafik di atas terlihat bahwa indikator 1 (Anak mampu
menyebutkan simbol-simbolangka 1-10) pada tahap ujicoba pertama
mendapat nilai 3 dan pada tahap ujicoba kedua mengalami peningkatan
menjadi 4, indikator 2 (Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-
10) pada tahap ujicoba pertama mendapat nilai 2,2 sedangkan pada tahap
kedua mengalami peningkatan menjadi 3,4. Pada tahap ujicoba pertama
indikator ke-3 (Anak mampu membilang banyaknya benda) mendapat nilai
2,5 dan pada tahap kedua mengalami peningkatan menjadi 3,5. Pada
indikator 4 (Anak mampu menyusun benda sesuai dengan urutan
jumlahnya) juga mengalami peningkatan dari 2,5 menjadi 3,5, begitu pula
dengan indikator 5 (Anak mampu membedakan bentuk-bentuk geometri)
mengalami peningkatan dari 2,8 menjadi 3,7 dan pada indikator 6 (Anak
mampu menyusun bentuk geometri sesuai dengan bayangannya) juga
mengalami peningkatan dari 3 menjadi 4.

Hasil penelitian dari data grafik di atas menunjukkan bahwa
penggunaan APE bentuk geometri dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir simbolik pada anak usia dini. Hal ini dikarenakan APE bentuk
geometri adala alat permainan yang dapat memperlihatkan angka-angka,
simbol-simbol yang sesuai dengan kebutuhan kemampuan berpikir
simbolik, dan tentunya dapat dimainkan anak, sehingga dapat menarik
perhatiannya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dari data hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa APE

bentuk geometri sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran,
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khususnya dalam mengembangkan kemampuan simbolik anak usia 4-5

tahun.

AR-RANIRY




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan produk
APE bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan simbolik anak

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan adalah APE bentuk geometri. APE yang
dikembangkan lebih menarik dan lebih banyak permainan sehingga
proses pembelajaran dalam kelas lebih menyenangkan dan membuat
anak tidak mudah bosan saat mengikuti proses pembelajaran. APE yang
dikembangkan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
simbolik anak usia usia 4-5 tahun. Pengembangan APE bentuk
geometri dikembangkan dengan menggunakan penelitian research and
development dengan model pengembangan ADDIE, yaitu: analysis,
menganalisis masalah dan kebutuhan anak. Design, langkah pembuatan
produk APE bentuk geometri. Development, pengembangan APE
dengan validasi ahli materi dan ahli materi serta revisi produk
berdasarkan saran dan masukan dari masing-masing ahli.
Implementation, yaitu uji coba penggunaan produk dengan penilaian
lembar observasi perkembangan kemampuan berpikir simbolik anak.
Evaluation, adalah hasil akhir produk yang dikembangkan berdasarkan

penilaian kelayakan pada kualitas produk.
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2. Pengembangan APE bentuk geometri untuk mengembangkan
kemampuan berpikir simbolik anak memiliki hasil penilaian dari
masing-masing ahli. Pada ahli materi, dengan jumlah frekuensi 8 dan
jumlah skor dari validator adalah 36, maka jumlah rata-rata skor skala
likert 4,5 dengan skor maksimal adalah 40, sehingga memperoleh hasil
persentase 90% yang masuk dalam kategori sangat layak. Kemudian
untuk ahli media, jumlah frekuensi 13, didapatkan bahwa jumlah skor
dari kedua validator adalah 57,5, maka jumlah rata-rata skor skala likert
4,4 dengan skor maksimal adalah 65, sehingga memperoleh hasil
persentase 88%. Dari hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa
APE bentuk geometri sangat layak digunakan untuk perkembangan
kemampuan berpikir simbolik untuk anak usia 4-5 tahun.

B. Saran

Adapun saran pada penelitian pengembangan APE bentuk geometri
terhadap perkembangan kemampuan simbolik anak usia 4-5 tahun adalah

sebagai berikut:

1. APE bentuk geometri diharapakan dapat dikembangkang lebih lanjut
dengan ide-ide yang menarik sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak serta bisa digunakan dalam jangka panjang agar
media pembelajaran lebih bervariasi dan dapat mengembangkan
enam aspek perkembangan anak usia dini.

2. Bagi penulis, semoga bisa menjadi bahan referensi dalam melakukan

penelitian pengembangan APE untuk mengembangkan kemampuan
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anak. Kemudian untuk guru, agar APE bentuk geometri dapat
digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak. Sedangkan
untuk anak diharapkan APE bentuk geometri dapat menambah minat
belajar anak, dan pembelajaran dapat lebih menyenangkan. Selain itu,
diharapkan APE bentuk geometri ini dapat membantu anak dalam

mengembangkan kemampuan berpikir simboliknya.
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PENGANGHATAN PEMBIMEING SHRIPS MAHASISWA FAKULTAS TARBIVAH DAH KEGURUAN

“enimbang

Mangingal

Memperhetinen

PERTAMA

KEDUA

EETIGA,
KREEMFAT

Tenburan

UIN AR-RANIRY BAMDA ATEH
DEKAN FTH UIN AR-RAMIRY BANDA ACEH

a. bahwa urbuk kelanzaran bembingan s<rpsi gan ujar Puracasyeh mehesisws pads Fakunaz
Tarzolyah gan Kegumnan UM Ar-Rariry Danda fcah maka dpandang pedu Manunjus pambmbing
Skripsi b=rseact yang gituenpkan calam Surat Keputisan Dekan.

. bahwa saudara yang ferseoul namanye daam Sural Heputusan ni dipandang caken dan
memerub 5yera: unbuk diangkal sebagai pembimbing skrizsi.

- Jnearg-Undang Momar 20 Tabun 2003, fenlzng Ssterm Pangid kan Mesoral;

. Ungarg-Lndang Momar 14 Tahan 2005, fenlzng Gure dan Cosen;

. Uncarg-Ladang Momer 12 Tahun 2012, fenilang Pendicikan Tingah

Paergluran Prasiden Morar ¥4 Taoun 2002, 1enlang Penabahan alas paraluren gererintab B

Mamor 23 Tehun 2305 fentang pongeoldan <euangar Badar Layanan Urium:

5. Peraluran Pemedrish nopsr 4 Taawm 2074, {entarg aenye erggaraan Pendidian Tinggl dan
Pargelaiaan Pergurcan Toggl;

k. Peraturan Pregiden Mamee B2 Tanen 2043, lertang pervbenan Inslitiel Agama lslam reger br-
Raniry Banda Aceh Werjadiniversies lalsr heperi Ar-Ranin Bandn Aceb

7. Faratuyran Ment=ri Agama R Momar 12 Tabur 20°4, k=nlang Crganisas’ & Tata Herja UIN Ar-
Raniry Banda &eeh: NI

. Fergturan Merseri 8gama Momar 21 Tahun 2018 bersang  Statata U W Ar-Ranirg Barda fc=h;

%. Keputusan Merderi Agama SMamgr 4B Tahun 2903, ledlarg Sencelegasian Weweaang
Fengakaian. Femnzaban dan Perhorhentian FMS o Lingkungsn Depag Rl

0. Keautuman Mentan Keusngan Momor 290 Kmk 9503011, lerkang panatapan istousi sgams islam
Megeri UIN Ar-Ranry Bapde Bceh pada Kementarian sgama sskagal Inslans Pemaritah wang
manerapkan Pengeloasn Badan kayanan Umurm;

1. Surat Weoulusan Rekior UM A~Ranly Menar 01 Tahen 2045, Terteng Ferdelegasan
‘Wewanarg Kepada Decan can D reclur Passasas ana o Lingkurgan L& Ar-REniry Banca Aceh;

Py

=]

: Burat Eidang'Saninar Fraposal Skrinsi Frodl Pandigikar lslam Anak Lsia Sini ETH UM A

Raniry Banda fcch Tenggal ;| |B havember 2021

MEMUTLSKAN

: Menuwajukkan Saudare |

4. Zi=ra hayvab, M. Pd Hobagal Pemiimbng Pertama
I Bulri Rahmi, M. Pd Secagai Perrbimbing Kedua

Untuk Membimzing Skrips

HBma © Mari lraweil

HIrd H v (4] b3

Program Siudi : Fandidikan Islarm Anak Usia Dini (@la0D)

Judud Eknipsi © engembangsn AFS beabuk gesmoirt terhadap perkambEnzan kemampuan
sivboik anak usia 4-5 tahun

Pembiayaan honarasium pembimizing pertama Jan kooug tersecul di alas dicebankan pads O Fa,
WM Ar-Rariry Banda Aceh Tahun 2022

Swal Kepuabusan ini bedaku sampai aknir Samesler Genap Tahun Akaderrik 202202033

: Surat Kepuluaan ini be-daku selak fmnggal chetapkaan dengan kalartuan bahwa segala sesuatd akan

diubabh dan diperoaiki kemball sabagsimana mestnya apabia kerrudan had temyals lerdapad
kekeliruan dalam sursl Mepublsan ini.

Zitztapkan & ; Banda Aceh
ov, o RedEtanggal LG Jum 2022
: - Pelee,

I Raklar LN ArRanky of Barda 4sah sehagal lasommn,

T Medun Progh FlacD ST,

2 Painbimbing pang barsacgkulan woluk dimaium dav aVadkssoakan
4. Munasisws arig barsangkutan

Mipindai dengan Cam3canner
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Lampiran 2 : Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rouf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon :0651- 7557321, Emall: uln@ar-raniyacid

Nomor :B-7312/Un.08/FTK.1/TL.00/06/2022
Lamp -

Hal i Penelitian Nmiah Mahasiswa '

Kepada Yth,
Kepala Sekolah TK Al-Amin Lawe Cimanok Kluet Timur

Assalamu'alaikum Wr.Wb,

lI;irlu:phum Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
anwa:

Nama/NIM : MERI IRAWATI { 170210042
Semester/jurusan: X / Pendidikan [slam Anak Usia Dini
Alamat sekarang : Lr, Bayeun Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala Banda Aceh

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak{lbu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Pengembangan APE Bentuk Geometri terhadap
Perkembangan Kemampuan Simbolik Anak Usia 4-5 Tahun

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami

mengucapkan terimakasih,
Banda Aceh, 30 Juni 2022
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,
Berlaku sampai : 12 Agustus IR A
2022 Dr, M. Chalis, M.Ag.

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 3 : Surat telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH SELATAN
TK AL-AMIN LAWE CIMANUGK
KECAMATAN KLUET TIMUR

i Topek Aulie Mo, Tip Lawe Cimuanah. kode Pos 23772

SURAT KETERANG AN
Pt armor 422, LTH-ALLC! 2022

Yang beriand: tmpan di bawah i

MWema : Yati Evadilla, 5. Id
NP 197904 10201 1032001
labatan : Kepala Szkalah
Instansi : TK Al=Amin

Uiengan ini menyatakan hahwa sesunpeulinya benar yang nurmanya tarsebod di bawal iniz

MNama 2 Men Trawali
Nirn ;170210042
Propram Study P PLATIDY

Telah selesai mengambil data-data vang diperlukun dalam rangka penclitian yang berjudul
“Pengembungan APE Hentuk Geometri  Terhadap Perkembangan Kemampuan
Simbolik Anak Usia 4=5 Tahon®. Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya

uniuk dapat dipergunakun sebagaimans mestinya.

Aceh Selatan, 13 Juni 202

Mpindai dengan Cam3canner
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Lampiran 4 : Surat Validasi Ahli Materi |

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINi
Al Syeikh Abdul Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telp. 0651 8553020 1 www tarbiyab.or-raniry.ac.id

- — B
Nomor : B=1493/Un.08/Kp. PIAUD/DG/2022
Lamp | Lembar
Hal ¢ Permohonan Validasi Al Materi dan Tnstrumen
Kepada Yth,

1bu Dewi Fitrigni, M. Ed
di-
Banda Acch

Assalamuralaikum wr. wh.

Dengan hormat,

Schubu ngan dengan penyelesaian Tugas Akhir (TA) mahasiswi, maka
Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Randa Aceh. memohon kepads Thu untuk
memvalidasi materi mahasiswi vang tersebut di bawah ini:

Nama » Meri Irawati

Nim 1210042

Judul : Pengembangan APE Bentuk Geometri Terhadap
Perkembangan Kemampuan Simbolik Anak Usia 4-5
Tahun

Kegiatan ; Validasi Materi Pemhelnjaran scrta nstrumen
Observasi Anak

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjusama Ibu, kami

hanturkan terima kusih,

Banda Aceh, 09 Juni 2022
An.Ketua Prodi PIAUD,
Sekretaris Prodi PIAUD,

Helinti ¥ jriaknf

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 5 : Surat Validasi Ahli Materi 11

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
JI. Sycikh Abdul Rauf Kapelma Darussalam Banda Aceh
Telp, 0651 8353020 : wwaw.tarbivah.ar-raniry.ac.id
e e - ——————— e

Nomor : B-1493/Un.08/Kp, PIAL D/06/2022
Lamp : | Lembar
Hal s Permohonan Validusi A Materi dan Instrumen

Kepada Yth,
Ibu Munawwarah, M. Pd

di-
Banda Acch

Assalamu'alaikum wr. wb.

Dengan hormat,

Schubu ngan dengan penyelesaian Tugas Akbir (TA) mahasiswi, maka
Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultus Tarhiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, memehon kepada Ibu untuk
memvalidasi materi mahasiswi yang terscbul di buwah ini:

Nama : Meri Irawati

Nim 170210042

Judul : Pengembangan APL Bentuk Geometri Terhadap
Peskembangan Kemampuan Simbalik Anak Usia 4-3
Tabun

Kegiatan : Validasi Materi Pembelajaran scrla Instrumen
Observasi Anak

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama [bu, kami
hanturkan terima kasih,

Banda Aceh, 09 Juni 2022
An.Ketua Prodi PIAUD,
Sekretaris Prodi PIAUD,

v

Heliati riaEY

Mipindai dengan CamScanner
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Lampiran 6 : Surat Validasi Ahli Media |

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DING
J1. Syeikh Abdul Raul’ Kopelma Darussalam Banda Acch
Telp, 0651 8333020 : wavw tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomer : B-1492/Un.08/Kp. PIAUD/06/2022

Lamp : | Lembar

Hal : Permohonan Uji Coba Pengembangan Media
Kepada Y'th,

Ibu Rani Puspa Juwita, M. Pd
di-
Banda Acch

Assalamu’alaikum wr. wh.
Dengan homnat,

Sehubungan dengan penyvelesaian Tupas Akhir (TA) mahasiswi, maka
Ketua Program Studi Pendidikan Jslam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyvah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Danda Acch, memohan kepada 1bu untuk
memvalidasi media mahasiswi yang terscbut di bawah ini:

Nama : Meri lrawati

Nim - 170210042

Judul : Pengembangan APE Bentuk Geometri Terhadap
Perkembangan Kemumpuan Simbolik Anak Usia 4-5
‘Tahun

Kegiatan : Validasi Media Pembelajuran

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama lbu, kami
hanturkan terima kasih.

Banda Aceh, 09 Juni 2022
An.Kewa Prodi PIAUD,

Sekretaris Prodi PLAUD,

Heliati Fa riah/

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 7 : Surat Validasi Ahli Media 11

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
N, Syeikh Abdul Raul Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp. D651 8553020 : www.tarbiyah.or-raniry.ac.id

Nomor : B-1492/Un.08/K p PTAUD/D6/2022

Lamp : | Lembar

Hal : Permohonan Uji Coba Pengembangan Media
Kepada Yth,

1bu Lina Amelia, M. Pd
di-
Banda Aceh

Assalamu’alaikum wr, wh.

Dengan hormat,

Schubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir (TA) mahasiswi, maka
Ketua Program Studi Pendidikan [slam Anak Usia Dini Fakultas “Tarbivah dan
Keguruan UIN  Ar-Raniry Banda Acch, memohon kepada Ibu untuk
memvalidasi media mahasiswi yang terscbut di bawah ini:

Nama : Meri Irawati

Nim ;12 n0d2

Judul : Pengembangan APE Bentuk Geometri Terhadap
Perkembangan Kernampuan Simbolik Anak Usia 4-3
Tahun

Kegiatan : Validasi Medin Pembelajaran

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama Thu, kami
hanturkan terima kasih.

Bandu Aceh, 09 Juni 2022
An.Ketua Prodi PIAUD,
Sekretaris Prodi FIAUD,

-~

Heliati ka ialn{

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 8

Judul Penelitian

Penulis
Prodi

Fukulias

Adli Mutlen

: Lembar Validasi Ahli Materi 1 Konsul |

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI |

Pengembanpan APE Bentuk Gepmetri Terhudap Perkembangan

Eemampuen Simbalik Anak 1sia 4-5 Tahon,

: hefierd Druweati

Pendidikan [slarn Anak Usia Dini (PAT LN

: Tarbiyuh dan Kepguman

* Diewd Fiteiami, M. d

Al I'l.:tlljll.]'l
Lembar validusi diisi aleh Bapak/Thu ahli materi
Jawahan diberikun pada kolom wany sesual denaan pendapat

i
2

Bapak/Ibu,

Ketcrangan ;
1 @ Tidak Layak
2 @ Kurang Layak
i Rapu-ragy
4 ; Layak
5 Sangat Layuk

3. Komentar dun saran mohon dituliskan pada kelom vang discdiakan.

B, Penilaian Materi

Niov. ludilistor penilaian N'lzni.l"“";gﬂmﬂ:ﬂl" —
1. | Maedi yang disajikan dalan APE '
|’ berfuk peometrd layak desgan lyjuan
pembelajaran yaitu menpembampkan W
| kemampuan simbalik anok usin 4-5
| b
2. | Kelayvakan materi  APE benluk |
geometri dengan tahap W
|| perkembangan anak usia 4-5 tahun
3. |Kelavakan mareri dengan  aspel: | i
penggunaan APE beniuk peometrd =
[ 4 | Kelsyakan mater dengun  aspek )
| perkembanpan kemampuan simbolik Ve
| anak ! J
o

Materi disajikan ﬂd:]gan- tampilan
vang menatik

Y

Materl vang  disajikan m_mnpu

| memolivasi  wnak  dalam  proses

Mipindai dengan CamScanner
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pembelajaran
T. | Materi yang disajikan layak dengan V/
kondisi  lingkungan  kehidupan \/
sehari-hari anak '
8. |Materi yang disajikan - dapat /
menumbuhkan minat dan rasa ingin \_/
tahu anak.

C. Komentar dan Saran ¢Y\°\’" W

—APE Qelvvf\/l M Cer viinkea ™ C¢M~"‘- ?@MI
Yang wuenSh molus  kemawrpooy bk L
—'&1:*49 BN O 0~ J{m APE LW herfge
watub el
vatib e T(g&wowxf

Banda Aceh,
Ahli Matef|l

(Deysi-Fitrani, M. )
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Lampiran 9 : Lembar Validasi Ahli Materi 1 Konsul 11

Judul Penelition ;

Panulis
Prodi

Fakullas

LEMBAR YALIDASI ANLI MATERI |

Pengembnngun APE Bentuk Geomelrd Terhadap Perkembangan

Feemampuan Simbolik Anak Usia 4-5 Tahun.

 Merd [rawnti

: Pendidikan Islam Anak Usia Din: (AU

: Tarhiyah dan Kezuman

Ahli Mareri : Dewi Fitriam, ¥, Ed.

A Petujuk
Lembar validasi diigi aleh Bapak Thi ahli materi
2. Jawaban diberikan pade kelom yang sesuai dengun pendapat

Bapak/Thu.
Kateranoan
1 @ Tidak Tayak

2 kurang Layuk
3 Rapu-ragu
4 Tayak

5 @ Sangal Luyuk

3. Komentar dan saran mohon dilulisken pads kolom vang disediakan,

B. Penilainm Materi

I
Na.

Indikator penilaian

| 1

_ Nilai pengamatan

i

2 A4

1.

Materi vang dissjikan dalam APT
hentuk peometei layak denpan twjuan
pembelajaran vaitu mengembangkan

| kemampuoan herpokie simbolik anak

lsia 4-3 mhon

=~

L

Kelavakan mawti APL  benwk
pE0ImEtt] dengun {ahap
perkembanpan arak usia 4-5 tahun

Kclayakan materi dengan  aspek
pengpuaan APE benmk peamelr

Keluyakan materi  dengan  aspek '

perkembangan kemampuan berpikir
simbolik anak

Materi disajikan dengan  tampilan
vange menarik

Materi  yang  disajikan  mampu

memolivasi  onak  dalam proses |

< < I <

Dipindai dengan CamS3canner
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pembelajaran
7. | Materi yang disajikan layak dengan
kondisi lingkungan kehidupan Vv
schari-hari anak 1
8. |Materi yang disajikan dapat v
menumbuhkan minat dan rasa ingin
tahu anak. — —

C, Komentar dan Saran

Wabei ods Wed ald bops 40 onl

Lapon_perbewbarson gtk

Banda Aceh, 20 / £ /'1021'
Ahli Mateyi

(Dewnw
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Lampiran 10 : Lembar Validasi Ahli Materi 2 Konsul |

LEMBAR VALIDAS| AHL| MATERI
Judul Penelitian : Pengembangan APZ Bentuk Geometri Terhadap
Perkembangan
<emampuan Simbolik Anak Usia 4-5 Tahun.

Penulis : Meri Irawati
Pradi : Pendidikan Islaim Anak Usia Dini (PAUD)
Fekultas : Tarbiyah dan Keguruan
Ahli Materi e

A Petujuk

1. Lempbar vel dasi diisi oleh Bapak/Ibu ahli materi

2. Jawabandiberikan pada kolom yang sesuai dengan pendapat

Bapak/ bu.
Ket=rangan :
1 . Tdak Layak
2 Kurang Layak
3 Raqgu-ragu
4 lLayak

§ Sangal Layak

3. Komen:ar dan saran mohon ditul skan pada kolcm yang

disedia<an.

B. Penllalan Materi

No

Indikator penilaian

Nilai amatan
1 2 ; 4 1 5

1.

Materi yang disajikan dalam APZ
bentuk geometri layak dergan
juan pembelajaran yaitu
mengembzangkan  kemampuan
simbolik cnak usia 4 5 tahun

v

Kelayakan materi APE Etentuk
gzomelni dengan tzhao

Dipindai dengan CamScanner



C. Komectar dan Saran
“:r. l&‘ Senbo¥ o gantl dengan | sodan
.p: penalsivan. Jie e
“ mmnh&lﬂrum unmk
-&“

Z Betum terkhat tubsan di medis haslamen S, saran oy biss dbe ken
tarbahan tulsan/angbka sedsa.

Serudil dengan il

l-uhmnhuum.dlwunm
meades i akors feteh Serarah cian tersirukiur.

Basda Acch,
Ahs MGteri



Lampiran 11 : Lembar Validasi Ahli Materi 2 Konsul 11

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 1l

Judnl Peneliian : Pengeinbangan APE Benluk Gueowmet: Terbadap Perkembangan

Kemampuan Berpikir Simbalik Anak Usiu 4-5 Tahun.

Penulis : Meri Irawati
Trodi : Pendidikan 1slam Anak Usia Dini (PALID)
Fakulias :‘Tarhiyah dan Kegnman
AhliMateri 1T - Murawwarah, M. Pd
A, Petnjuk

Lembar validasi diisi aleh 13zpakihi ahli materi
2. Juwaban diberikan pada kolom yang sesuai dengan pendapat

Bupak/lhu,

Keteranpan :
I : Tidak Layak
2 Kurang Layak
3 Rugu-rupu
4 Layak
S : Sangat Layak

3. Kocnentar dan sacan mohon dituliskan pada kolom yang disediakan.

B. Penilaian Materi

No.

Indikator penilaian

Maleri yang disajikan dalam APE
bentuk geometri layak dengan tujuan
pembcelajaran yuiln mengembangkan
kemampuun beipikin simbolik avak
usia 4-5 tahun

Kelayakan
gearmetti dengan tahap
erkemhbangan anak usia 4-5 lahun

Kelayakan materi  dengan  aspek
penggunaan APT. bentuk geometr

matesi APE bentuk |

Nilai pen 'm;l_ut;m
1 I 2 | VRS
\l

3

N

Keluyakan = materi  dengan aspek
perkembangzn kemampuan berpikir
simbolik anak

Materi  disajikan dengan tampilan
vane rmenarik

6,

Materi  yang  disajikan
memotivasi

mimpu
anak  dalam  proscs

Dipindai dengan CamScanner
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pembelajaran

menumbuhkan minat dan rasa ingin
tahu anak.

7. | Materi yang disajikan layak dengan v
kondisi  lingkungan  kehidupan
schari-hari anak

8. |Materi yang disajikan  dapat v

C. Komentar dan Saran

llllllllll
llllllllllllll

AR-RANIRY

92



Lampiran 12 : Lembar Validasi Ahli Media 1 Konsul |

LEMBAR VALIDASI AHLT MEMA Y

Judul Penelifiar: : Pengembangan APE Bentok Geometrs Terhadap ’erkembangan

Kemampuan Simbolik Anak Usia 4-5 Tahun.

Penulis 1 Mcri Irawuti
Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PATID)
Takultas ; Tarbiyuh dan Keguiuan

Ahli Mater: : Rani Puspa Juwita, M. Pd

A. Petujuk
1. Lembar validasi diisi oleh Bapak:/Thu ahli media
2. Jawuban diberikan pado kolom yang sesusi dengan pendapat
Bapak/1bu.
Keternngan :
1. :'lidak Layax
2. Kurang Layak
3. :Rapu-ragu
4. :Taysk
5. :Sangat Layak
6. Komentar din sarun mohon diwliskan pada kolom yang discdiakan,

B. Penilaian Media

Aspek | [ Nilai pengamatan

No. yang | Indikator Penilaiun B AET S
= diamafi_ |

1. | Kegunasn 1) Penggunaan APE
bentuk geometri layak
dengun tujuzn
perkembanpan
kemampuan simbolik
anak  yang  ingin

| | dicapai
2) Penggunaan APE
‘pentuk geometri

scsunl dengun  whep
perkembangan  2nak

3) Penggunaan APE
bentuk geometri dapat

| mengembangkan

lebili duri sutu aspek |

|
!
| usia 4-5 tahun

Dipindai dengan CamScanner



perkembangan anak

4) Penggunaan APE
bentuk geometri
mampu

menumbuhkan minat
dan rasa ingin tahu
anak

5) Penggunaan APE
mampu  memotivasi

anak

Z: Desain | 1) Bahan yang
digunakan dalam
pembuatan APE aman
untuk anak usia 4-5
tahun

2) Bahan APE bentuk
geometri awet dan
tahan lama

3) Ukuran APE bentuk
geometri layak
dengan anak usia 4-5
tahun

4) APE bentuk geometri
f Hunen gun
dalam
mengembangkan

kemampuan simbolik
anak

3. Estetika |1) Pemilihan bentuk dan
wama menaik untuk
anak usia 4-5 tahun

2) Pemilihan ~ gambar
mendukung aspek
embangan anak

3) Kesesuaian APE
dengan  karakteristik

anak
4) APE bentuk geometri

praktis dan mudah
dibawa.

C. Komentar dan Saran
\-_Qartaknya gk Vagnet agar (abih asat
‘ han Pdoke rudah apot- )
2. qumboi—Jeusbat Yang fardapd datam Ape
— 7 dipng agar febih bagus: dan aweé Jan
Jipras. 5

3.

Banda Aceh,
Ahli Media I

v

(Rani Puspa Juwita, M. Pd)
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Lampiran 13 : Lembar Validasi Ahli Media 1 Konsul Il

LEMBAR VALIDAS] AHLI MEDIA 1

Tudul Penelitian : Pengemhangan APE Benwk Geometri Terhadap Perkem bangan

Kemermpuan Simbolik Anak Usiz 4-5 Lahun,

Penulis : Meri Irawati
Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini {PALIT)
Fakullus : Tarbiyah dan Keguruun

Ahli Medial  : Rani Puspa Juwita, M. Id

A, Telujuk
1. Lembar validasi diisi oleh Bapak!Ihu abli media
2. Jawaban dikerikan pada kolom yang scsuai dengun pendapat
Bapakilbu,
Keterangon :
1. : Tidok Lavak
2. ¢ Kurang Layak
3. Hagu-rapu
4. Lavak
3. ¢ Sangar |ayak
&. Komentar dan saran muleon diteliskan padz kelom yang disediskan.

B. Penilaian Media

| — - B G .
Aspek | Milai amatan
’;u. yang Indikator Penilaian 1 103 4 5

dia mati
[1. | Kepunaan |) Penggunaan  ALE
! Dbemtuk geometri lrvak .
dengan tjuar, [/
perkembangan

| temumpuan  simbalik
ansk  vang  ingin

| __dicapal
Ty Pengpunaan ATE ]
bentuk peonetl (7

sesual dengan  tahap
perkembangan  anak
[ usia4-3 tahun

{3} Pengeunuan APL
bentuk geometri dapat o
mengembangkan
! lcbih dari satn aspek !

Nipindai dengan CamScanner
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_perkembangan anak
4) Penggunaan APE
bentuk geometri
mampu
menumbuhkan  minat
dan rasa ingin tahu

i anak
5) Penggunaan APE
mampu  memotivasi ]
anak
2. Desain |1) Bahan yang
digunakan dalam
pembuatan APE aman v’
untuk anak usia 4-5
tahun

2) Bahan APE bentuk
geometri awet dan
tahan lama

3) Ukuran APE bentuk
geometri layak
dengan anak usia 4-5 v
tahun

4) APE bentuk geometri
dapat digunakan guru
dalam \/
mengembangkan
kemampuan simbolik
anak

3 Estetika |1) Pemilihan bentuk dan
warna menaik untuk v
anak usia 4-5 tahun

2) Pemilihan gambar

dengan karakteristik v
anak 57
4) APE bentuk geometri
praktis dan mudah -
dibawa.

C. Komentar dan Saran

forbens  cfSve Re o tuades v udokor

Couvef loest (vrulice  do p'-l‘&‘”‘ﬁr" beencltp beed a

Ben' r{uh.yc,[: ffr‘“}fﬂ-ﬁb _C.Cfs-ﬁ'ﬁf-h- WarnE s .[.w_n.-.L,

’v:m.:-nnj 4 L‘-!.}..; )

Banda Aceh, 27 )wt( Zo2T
Ahli Media

g

(Rani Puspa Juwita, M. Pd)
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Lampiran 14 : Lembar Validasi Ahli Medial Konsul 111

LEMBAR VALIDAST AIILI MEDIA

Judul Penelitian ; Pengembangun APE Bentuk Geometri Terthudap Perkembangar

Kemampuan Simbolik Anuk Usia 4-5 Tahun.

Penulis : Mer rawat
I'rodi - Pendidikan Islam Auak Usia Dini (PAUD)
Fakultas : Tarbivah dan Keguruan
Ahli Materi s
A. Pemjuk

1. Lembar validasi diisi oleh BapalcTbu ahli media
2, Tawaban diberikan pada kalom yang sesuai dengan pendapal
Bapakslbu.
Keferangarn
1. :Tidak Tzyak
2. Kurang Layak
3. :Ragu-ragu
@ : Layak
5. :Sangat Layak
6. Komentar dun saran mohon dituliskan pada kolow yang disediakan.

B. Penilaian Media

Aspek Nilai pen
No.| yang Indikator Penilaiun ol I IS
j digmati
1. | Kepunaan 1) Penggunaan — Alk l

bentuk gecmetri layak
dengun {ujunn
perkembangun
kemampuun simbolik
anak  yang  ingin
| dicapai
2) Penggunaan  APL |
hentuk peometri
sesnal dengan tahap l
perkembangan anuk
| usiad-3 tahun |
3) Penggunaun AlE
henluk geometyi dapat
mengembangkan
{ lebili dari satu_aspek |

Mipindai dengan CamScanner



perkembangan anak

4) Penggunaan APE
bentuk geometri
mampu
menumbuhkan minat
dan rasa ingin tahu
anak

5) Penggunaan APE
mampu  memotivasi
anak

2. Desain 1) Bahan yang
digunakan dalam
pembuatan APE aman
untuk anak usia 4-5
tahun

|2) Bahan APE bentuk
geometri awet dan
tahan lama

3) Ukuran APE bentuk
geometri layak
dengan anak usia 4-5
tahun

4) APE bentuk geometri
dapat digunakan guru
dalam
mengembangkan

kemampuan simbolik
anak

3. Estetika |1) Pemilihan bentuk dan
wama menaik untuk
anak usia 4-5 tahun

2) Pemilihan gambar
mendukung aspek
kem anak

3) Kesesuaian APE
dengan  karakteristik
anak

4) APE bentuk geometri
praktis dan mudah
dibawa.

C. Komentar dan Saran

(opte  AQankan doupe  Rens 0‘_«:3-

Banda Aceh, 2?{05/LOLL
Ahli Media

Al
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Lampiran15 : Lembar Validasi Ahli Media 2  Konsul

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan APE Bentuk Geametri Terhadap Perkembangan

Kemampuan Simbolik Anak Usia -5 Tahan,

Penulis : Meri lrawati
Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PATD)
Fakultas : Turbiyah dan Keguruun
Abli Materi ‘-
A, Petujuk

I. Lembur validusi diisi aleh Bapak/1bu ahli media
2. Jawaban diberikan pada kolom yung sesuwi dengan pendapat
Bapak:Thu.
Ketcrangan :
I. : Tiduk Lavak
2. : Kurang Luyuk
3. : Ragu-ragu
4. : Layuk
S. 1 Sangat Layuk
6. Komentar dan saran mahon dituliskan pada kolom yang disedinkun.

B. Penilainn Media

— Aspek | Nilai pengamatan |
No. yang Tndikator Penilaian 1 n 3 4 5
diamali
1 Kegunaan |1) l'Cnggunazn APE ]
bentuk geometrd layak (/
dengan tujuan | \/
perkembangan
kemampuan simbolik ‘|
anak  yang  ingin
dicapai _
2) Penggunaun APE
bentuk geometri %
sesuai deegan tahap "
perkembangan  anak
usia 4-5 lulun } /
3) Penpgnnaan APE I |
hentuk geometri dapat
mengembangkan | \/
| lebih dari sa aspek (

99
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perkemba mb.ln anak

4) Penggunaan APE
bentuk geometri
mampu
menumbuhkan minat \/
dan rasa ingin tahu

pembuatan APE aman
untuk anak usia 4-5
tahun

anak
5) Penggunaan APE
mampu  memotivasi ‘/
anak
2. Desain | 1) Bahan yang
digunakan dalam 4

geometri awet dan
tahan lama

2) Bahan APE bentuk N7,

3) Ukuran APE bentuk
geometri layak
dengan anak usia 4-5
tahun

4) APE bentuk geometri
dapat digunakan guru
dalam

mengembangkan
kemampuan simbolik
anak

3. Estetika |1) Pemilihan bentuk dan
wama menaik untuk o
anak usia 4-5 tahun

2) Pemilihan gambar
mendukung aspek (4
perkembangan anak

3) Kesesuaian APE
dengan  karakteristik Y
anak

4) APE bentuk geometri
praktis dan mudah </
dibawa.

C. Komentar dan Saran

_Cudih ok ek Pragrata Qe Prare
M R-T dalun O-ngla ado  uama - v-edne
A pebatnd Cwulw e Qptonr
Pdon oa MW Ww b“""‘(
vmaml:) mbn‘\w* WHTA Ao ool
dan  Copdn oy M’“‘Aﬂ ox“‘"(’

Banda Aceh,
Ahli Media
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Lampiran 16 : Lembar Validasi Ahli Media 2 Konsul |1

LEMBAR VALIDAS] AHLI MEDTA 1

Tudul Penelition ; Pengembangan APE Denmk Geometed Teriadap Perkembungan

Kemampuan Simbulik Anak Lisia 4-5 Tahun,

Penulis : Werd Irawari
Prodi : Pendidikan Tslam Anak Usta Dini (PALTY)
Fakultes + Tarhivah dam Keguruan

Ahli Media Il : Lina Amulia, M. Pd

A. Pelujuk
l. Lembur vulidasi diisi ofeh Bapak/lbu ahli media
2. Tawaban diberikan pada kolom yung sesuai dengan pendapal
DBapakTbu,
Keterangan :
: Tidak Layak
: Kuranp 1aysk
: Rapu-rapu
: Layuk
. ¢ Bangat Layak
6. Komentar dan seran moehen ditnlisken pade kolom yang disedivkan.

SRl e

B. Penilaian Media

Aspek _ Nilai pengamaian
Mao. YU Indilator Penflaian 1 1 3 4 5
dinmat e
1. Kepunaan |11 Penggunasm APE .
| bentuk geometr layak: &
[ dengan tujuan :
i perkembangan W

| kemampuat inybolik
anak  yang  ingim
dicamai g

2) Penpaunasn APE
benituk geamett] i
sesial - dengan  tahap L
perkembangan  anak
usia -5 labum

k3] P{:nggnnaa.n APE h
hentulk genmetri dapat w
mengembuzkin
lebih duri satu aspek |

Dipindai dengan CamScanner



perkembangan anak

4)

Penggunaan APE
bentuk geometri
mampu
menumbuhkan minat
dan rasa ingin tahu
anak

5)

Penggunaan APE
mampu  memotivasi
anak

2. Desain

Bahan yang
digunakan dalam
pembuatan APE aman
untuk anak usia 4-5
tahun

2)

Bahan APE bentuk
geometri awet dan
tahan lama

3)

Ukuran APE bentuk
geometri layak
dengan anak usia 4-5
tahun

4)

APE bentuk geometri
dapat digunakan guru
dalam
mengembangkan
kemampuan simbolik
anak

3. Estetika

Pemilihan bentuk dan
warna menaik untuk
anak usia 4-5 tahun

2)

Pemilihan gambar
mendukung aspek
perkembangan anak

& S| C

3)

Kesesuaian APE
dengan karakteristik
anak

<

4

APE bentuk geometri
praktis dan mudah
dibawa.

C. Komentar dan Saran

(oot poedab hipans

o G

EalL

Mode:  wlsks (m&u‘i\ Lhik /(%Umkw—

Banda Aceh,

Ahli Media

(Lina Amalia, M. Pd)

&
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Lampiran 17 : Salah Satu Hasil Penilaian Lembar Observasi Anak

LERMBAR OBSERVASE PENILALAN ANAK

Tndul Penclitian : Pengembanpan APE Benigk (oo metr Terhadup Perkembangan

Kenmmpuoan Sunbolik Anak Usia 4-5 Tahn
Muima Anak

A I‘L‘l‘ujlll{
i Lembar observasi penilaian anak disi oleh Bapak/lhu
2, Juwaban {I:llcnlwn frada kolon nilai pengamatan dengan memberikan
Lands coklis () pada koloem vang sesuad dengan pendapat Bapuk 1.
ketermmpan
1. Belum Berkermbang (B3
2. 1 Mulas Berkembaige (WB)
3. ¢ Berkembarg Seseni Harapan (BSH
4. Berkentbiirge Sangat Baik (BS5]3)

4. kamentar dan sagan mahon ditndiskae pada kolom vang disediaxan.

B. Penilaian Perkembangan Wemampuan Simbolik Anak.

No. Kriteria Peuilaln Aguk i pengamatan.

L ) A 1| WY B .
! Ana mampu m-em'elnnkqn simbigl- | i i |
; 2\ simbolangka 1-10 o | i\""/:
5 Aarak nrunpu iewnjukkan lambany i \‘_/| 5
% Lhilangan 110 1y

1 [ Anak raunpn memtalang banyaknya | | | ':
T | benda ] 48 ' “‘/; |
4 “Amgk mmpn menvisan Benda i i |
| sesund denpgan nndan pamlshnya | |
- | Anak nempu membedakan bennk- i i
T | benluk peometn ) | “""] i
'_f Ak mampu enyusun  bentuk i I |
| peonetrd seswai dengan bavangannya | | bl

. Komentar dan Suran
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Lampiran 18 : Foto Penelitian




